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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan media pengungkapan informasi sumber daya
keuangan yang diperoleh dalam periode tertentu. Tujuan utama laporan keuangan
yaitu menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (Standar Akuntansi Keuangan,

2004, par.12).

Laporan kevangan menurut SAK (dalam Harahap, 2005: 201), yaitu: (1) daftar
neraca yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu tanggal
tertentu, (2) perhitungan laba rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya dan
laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu, (3) laporan arus kas memuat

sumber dan pengeluaran kas perusahaan selama satu periode.

Laporan keuangan konvensional merupakan sumber data utama untuk
menilai kinerja kevangan perusahaan. Melalui laporan keuangan konvensional, yang
terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas dapat divkur dan
diungkapkan mengenai:



. Likuiditas,

. Profitabilitas;

. Efisiensi/ aktivitas, dan
. Leverage.

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi
perusahaan. Informasi kinerja perusahaan, terutama profitabilitas, diperlukan untuk
menilai perubahan potensial sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan di
masa depan. Informasi fluktuasi kinerja adalah penting dalam hubungan ini.
Informasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi kapasitas perusahaan dalam
menghasilkan arus kas dari sumber days yang ada. Di samping itu, informasi tersebut
juga berguna dalam perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam
memanfaatkan tambahan sumber daya Informasi kinerja dalam laporan laba rugi
menjadi acuan bagi para shareholder, karena jumlahnya menunjukkan hasil investasi
mereka selama satu periode tertentu. Selain itu, dari laporan laba rugi juga kinera
manajemen perusahaan dapat diokur. Semakin besar laba yang dihasilkan maka ROI
yang dihasilkan semakin besar pula dan para shareholder semakin yakin dengan
kinerja manajemen perusahaan tersebut dalam mengelola sumber kekayaan yang
dipercayakannya.

Namun jika pengukuran kinerja keuangan berdasarkan pada laporan
keuangan konvensional, masyarakat umumnya masih sulit dalam menentukan
seberapa besar kontribusi perusahaan terhadap para stakeholder-nya (pemegang

saham, karyawan, pemerintah, pemasok & kreditor). Meskipun telah lama dan lazim



digunakan namun bentuk laporan keuangan tersebut tidak dapat segera memberikan
informasi mengenai distribusi keuntungan terhadap kelompok-kelompok stakeholder
yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam mengelola sumber daya
perusahaan, Menurut Belkaoui (dalam Harahap, 2005: 448), laporan keuangan utama
neraca, laba rugi, dan arus kas gagal memberikan informasi:

1. Total produktivitas dari perusahaan,

2.  Share dari setiap stakeholders atau anggota tim yang ikut dalam proses

manajemen yaitu, pemegang saham, kreditor, pegawai dan pemerintah.

Laporan keuangan konvensional berkaitan erat dengan teon atau konsep
sudut pandang akuntansi yaitu kombinasi konsep kepemilikan (proprieiary concept),
dimana pemilik merupakan fokus utamanya dan konsep kesatuan usaha (emtity
concepl) yang berfokus pada perusahaan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) masth merujuk pada teori entitas. Dalam teon entitas, laporan keuangan
diposisikan sebagai tameng yang melindungt kepentingan pemilik modal, Laporan
laba rugi didesain untuk melaporkan laba, sedang laporan neraca dibuat sedemikian
rupa agar bisa mendukung kepentingan pemilik saham. Adanya kelemahan laporan
keuangan konvensional telah mendorong timbulnya laporan nilai tambah (value
added statement/reporting) yang merupakan alternatif pelaporan yang dapat mengisi
kekosongan jems informas: tersebut.

Pada bulan Juli 1976, The Accounting Standards Steering Committee of The

Institute of Chartered Accowntants (ASSC) di Inggris dan Wales mempublikasikan

The Corporate Report. The Corporate Report merupakan hasil studi terhadap ruang



lingkup dan arah laporan keuangan yang dipublikasikan ditinjau dari kebutuhan dan
kondisi ekonomi yang berkembang pesat serta dikaitkan dengan tanggung jawab
setiap entitas ekonomi terhadap masyarakat (Clime, 1976: 55).

Sebagai hasil studinya, The Corporate Report mengusulkan perlunya
laporan tambahan yang melengkapi laporan keuangan konvensional Menurut
Hendriksen (1992 10), salah satu laporan yang diusulkan oleh The Corporate Report
yang dapat menggambarkan pertanggungjawaban sosial perusahaan adalah Laporan
Nilai Tambah (Varlue Added Statement).

Laporan nilai tambah erat kaitannya dengan teori perusahaan (enterprise
theory). Enterprise theory adalah salah satu teon merangkul socic-econmomic
philosaphy yang berbeda dengan teon entitas. Menurut Belkaowi (dalam Tuanakotta,
1985: 339), akuntansi sosioekonomi adalah menginternalisasi biaya sosial dan faedah
susial atau menginterpretasikan social cosf dan social benefir sehingga hasil yang
relevan dan lengkap dapat ditentukan. Hasil ini adalah socio-economic profit bagi
perusahaan. Apabila aktivitas perusahaan menyebabkan habisnya sumber sosial
maka hasilnya adalah biaya sosial namun apabila aktivitas perusahaan menyebabkan
bertambahnya sumber sosial maka hasilnya adalah berupa faedah sosial. Tujuan
akuntansi sosioekonomi adalah mengukur dan mengungkapkan social cost dan social
benefit kepada masyarakat yang ditimbulkan oleh kegiatan-kegiatan perusahaan,

Pandangan mengenai perusahaan sebagai institusi dengan berbagai
tanggung jawab sosial diperkenalkan oleh Suojanen. Teori enterprise melihat

perusahaan sebagai social instifution (lembaga sosial) dimana keputusan-keputusan



dibuat untuk mempengaruhi sejumlah pihak yang berkepentingan seperti pemegang
saham, karyawan, kreditur, pelanggan, berbagai lembaga pemerintah dan masyarakat
umum, Teori ini lebih luas dari teori entitas, sebab teori emferprise melihat
perusahaan mempunyai peranan dalam masyarakat sedangkan teori entitas melihat
perusahaan sebagai isolated body yang mencari Jaba dan terpisah dari masyarakat.
Suojanen berpendapat bahwa manajemen pada zaman sekarang tidak hanya dianggap
sehagai perwakilan pemegang saham, telapi sebagal penjaga perusahaan,
bertanggung jawab atas eksistensi dan pertumbuhannya (Kam, 1990: 314),

Dalam kaitannya dengan proses pemerolehan laba perusahaan, teori ini
menganggap bahwa laba vyang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu
merupakan hasil dari kerja sama para partisipan, yang terdiri dari pemegang saham,
kreditur, karyawan, pemerintah dan masyarakat umum, Jadi yang juga menjadi
kewajiban perusahaan adalah memunjukkan pertanggungjawaban akuntansi kepada
para partisipan tersebut.

Tanggung jawab sosial perusahaan sebagai institugi atau badan sosial dapat
dinilai dari output yang dihasilkannya sebagai kontribusi terhadap kehidupan
masyarakat. Menurut Suojanen, laba yang diukur dengan pendekatan nilai tambah
dapat menggambarkan dengan baik kontribusi tersebut. Sucjanen mengusulkan suaty
laporan tambahan untuk menunjukkan nilai tambah dan distribusinya kepada
berbagai pihak yang berpartisipasi terhadap perusahaan.

Semakin besar skala ukuran perusahaan, semakin banyak pihak yang

terlibat di dalamnya, yang berkepentingan terhadapnya dan yang terkena dampak



perilakunya. Ini berarti bahwa semakin besar suatu perusahaan, semakin besar pula
peranan sosialnya (Bambang Sudibyo, 1990:31).

PT (Perserc) Pelabuhan Indonesia [V sebagai Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) merupakan perusahaan jasa yang berfungsi menyediakan, melaksanakan
dan mengusahakan sarana dan prasarana jasa kepelabuhanan dalam rangka
menunjang kelancaran arus kapal, angkutan penumpang, barang, hewan, dan
tanaman. Perusahaan ini didirikan dengan tujuan untuk melaksanakan dan
menunjang kebijakan dan program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan
serta untuk memupuk keuntungan bagi perusahaan dengan menyelenggarakan usaha
jasa kepelabuhanan dan usaha-usaha lainnya yang mempunyai hubungan dengan
usaha tersebut. Peranan PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV cukup besar bagi
pemerintah dan masyarakat umum, yaitu di satu sisi sebagal satu kesatuan usaha
yang diharapkan oleh pemerintah dapat memenuhi hajat hidup orang banyak, di sisi
lain  sebagai satu kesatuan usaha yang mengharuskannya untuk tetap
mempertahankan kefangsungan operasionalnya. Maka pantaslah jika PT (Persero)
Pelabuhan Indonesia IV sebagai BUMN fokus pelaporan keuangannya bukan lagi
terletak pada laba yang menjadi hak pemerintah, melainkan pada nilai tambah yang
berhasil diciptakannya. Dimana laporan nilai tambah tersebut sebagai wujud
pertanggungjawaban sosialnya. Besarnya nilai tambah merupakan ukuran
keberhasilan perusahaan dalam kegiatan produktifnya atau dalam menjalankan misi

khususnya.



Hendriksen (1992: 334), menyatakan bahwa konsep nilai tambah menjadi ™
lebih berarti apabila diterapkan pada perusahaan besar yang mempengaruhi hajat
hidup orang banyak dan memiliki pengaruh sosial ekonomi yang luas di atas
kepentingan pemilik atau pemegang saham.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis bermaksud melakukan
penelitian dan memilih judul "Penerapan Value Adided Statement Sebagai Salah
Satn Alternatif Pengukuran Kinerja Keuangan PT (Persero) Pelabuhan

Indonesia IV.”

1.2 Rumusan Masalah

Value Added Statemeni/Reporiing berusaha untuk mengisi kekurangan pada
laporan keuangan yang selama ini digunakan oleh banyak perusahaan (neraca, laba
rugi dan arus kas), yaitu menambah dengan memberikan informasi tentang
kompensasi yang diberikan kepada pegawai yang dapat digl.um_knn baik oleh pegawai
maupun mereka yang berkepentingan lainnya terhadap informasi kegiatan SDM dan
prestasi perusahaan,

Kalau laporan kevangan konvensional menekankan informasinya pada laba
maka VAS/R menekankan pada upaya meng-genmerafe kekaypan. Karena laba
biasanya hanya menggambarkan hak atau kepentingan pemegang saham saja bukan

seturuh tim yang ikut terlibat dalam kegiatan perusahaan (Harahap, 2005: 448).



Oleh karena itu, penulis merumuskan masalah yang ingin diteliti, yaitu:
"Apakah dengan menerapkan Value Added Statement dapat dijadikan sebagai
alat wkur kinerja keuangan PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV sebagai

BUMNI"

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

|. Memberikan gambaran terhadap penerapan valie added statement pada PT
{Persero) Pelabuhan Indonesia IV sebagai salah satu alternatif pengukuran
kinerja kenangan .

2. Untuk mengetahui bagaimana penyajian walne added statement dalam
laporan keuangan,

3. Untuk mengetahui pendistribusian nilai tambah kepada para stakeholder

vang berhubungan dengan enterprise theory.

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian, yaitu:

1. Bagi PT (Persero) Pelabuhan Indonesia 1V, penggunaan laporan nilai
tambah memiliki dua alasan utama, yang pertama sebagai cara vang mudah
dan cepat untuk memposisikan keuntungan pada sudut pandang yang benar
jika dihubungkan sebagai hasil usaha bersama antara modal, manajemen
dan para pekerja dalam suatu perusahaan, Kedua, sebagai alat yang berguna

untuk mengukur kinerja dan aktivitas keuangan sebuah perusahaan.



2. Bagi penulis, dapat memperluas pengetahuan serta wawasan dan cara
berpikir mengenai pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan.

3. Bagi pihak lain, diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk pihak-
pihak yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik dan

masalah yang sama.



BABII

METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV, yang

beralamat di J1, Soekamo No. | Makassar,

2.2 Metode Pengumpulan Data
|. Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang dilakukan
secara langsung pada tempat penelitian dengan cara sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mengamati aktivitas
maupun kegiatan perusahaan, Data yang diperoleh yaitu laporan
keuangan perusahaan.

b. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengadakan tanya jawab langsung dengan pihak yang berkompeten
sehingga dapat diperoleh data yang memadai.

2. Tinjauan Pustaka (Library Research), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara pengumpulan data dari literatur-literatur vang berhubungan

dengan masalah yang dibahas.

2.3 Jenis dan Sumber Data
2.3.1 Jenis Datla

Jenis data vang digunakan adalah;
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a Data kualitatif, vaitu terdiri dari kumpulan data non angka yang
sifatnya deskriptif, berupa gambaran umum perusahaan, strukiur
organisasi, hasil wawancara dan diskusi dengan pihak manajemen
serta karyawan.

b. Data kuantitatif, yaitu terdiri dari data berupa angka-angka yang
diperoleh dari laporan keuangan tahun 2005 dan tahun 2006, yang

terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan lain sebagainya.

2.3.2 Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan adalah;

a. Data Primer adalah data yang diperoleh dengan mengadakan
pengamatan serta wawancara secara langsung dengan pihak-pihak
yang berkepentingan pada perusahaan tersebut.

b. Data sekunder adalah data yang dipercleh dari perusahaan berupa

dokumen tertulis,

2.4  Metode Analisis
Langkah dalam menyusun laporan nilai tambah dari laporan laba rugi

konvensional menurut Belkaoui (1995; 453), adalah:
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Langkah 1: o
“enghitung laba ditahan yang didapat dari hasil penjualan dikurang! biaya,
paiak. dividen atau

Penjualan Rp xoxx

Dikurangi: Pemakaian bahan Rp xoox

Gayji dan upah XX

Jasa XXX

Biaya bunga 00K
Penyusutan . I+ .
Laba sebelum pajak Rp xxx
Pajak penghasilan XXX
Laba setelah pajak Rp xxx
Dikurangi: Dividen XXX
Laba ditahan Rp xxx

Langkah 2:

o Laporan nilai tambah (format bruto) dapat disusun dari data di atas
dengan format sebagai berikut;
Penjualan Rp xox
Dikurangi: Pembelian bahan dan jasa XXX
Nilai tambah vang tersedia Rp xxx
Distribusi nilai tambah:
Penyusutan Rp xxx
Para pekena X
Pemilik modal
Bunga Rp w00
Dhviden o84 N
Pemerintah KX
Laba ditahan %
Nilai tambah Rp xxx

o Laporan nilai tambah (format neto), yaitu:
Penjualan Rp xxx
Dikurangi; Pembelian bahan, jasa
dan penyusutan _XNX
Milai tambah yang tersedia Rp xxx
Distribusi nilai tambah kepada:
Para pekerja Rp xo0x
Pemilik modal
Bunga Rp xxx
Dividen XXX XXX
Pemerintah KKK
Laba ditahan XAX

Nilar tambah Rp xxx
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Setelah dipercleh dats sebagai hasil studi lapangan, selanjutnys dilakukan=
analisis dengan menggunakan metode aplikasi konsep dengan menggunakan
enterprise theory. Pengukuran kinerja keuangan perusahaan berdasarkan ratio-ratio
nilai tambah yang dapat digunakan dalam laporan nilai tambah yang diterapkan dari

enterprise theory, yaitu (Morley, 1979):

1. Ratio Distribusi Nilai Tambah (Pegawai, Lessor, Pemerintah, Masyarakat,

Kreditor dan Reinvestasi)

Jumlah Distribusi Milai Tambah Yang Diterima

Jumlah Nilai Tambah

2. Ratio untuk mengukur kontibusi pekerja terhadap nilai tambah vang terjadi dan
meramalkan kecenderungan dalam biaya tenaga kerja, serta digunakan dalam
negosiasi gajl

Nilai Tambah

Upah
3. Ratio untuk menentukan derajat integrasi vertikal pada suatu kelompok
perusahaan. Ratio ini juga dapat dijadikan sebagai indeks daya tahan perusahaan
terhadap perubahan pasokan bahan dan jasa

Milat Tambah

Penjualan
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4. Ratio Produktivitas Modal
Milai Tambah

Modal

5. Ratio Produktivitas Aktiva
Wilai Tambah

Alktiva

2.5  Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan maka penulis membagi dalam beberapa
bab yang sistematis sebagai berikut:
BABI : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian,
BABII : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai lokasi penelitian, metode
pengumpulan data, jenis dan sumber data, metode analisis dan
sistemnatika pembahasan.
BAB III : LANDASAN TEORI
Teorn-teoni yang berhubungan dengan pokok pembahasan akan

dijelaskan dalam bab ini.
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BAB IV

BAB V

BAB VI

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini menjelaskan tentang sejarah dan perkembangan perusahaan,
bidang usaha dan jenis produk, struktur organisasi, visi dan misi,
komitmen dan sasaran perusahaan.

: PEMBAHASAN
Bab ini berisikan hasil analisis dan pembahasan permasalahan yang
diteliti dengan menggunakan teori-teori yang telah dijelaskan dan
mengaplikasikan dengan menggunakan penelitian yang bersifat
deskriptif.

: SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi simpulan dan saran yang merupakan rangkuman dari
hasil analisis serta saran vyang dianggap perlu sebagai hasil
penelitian yang dilakukan selingga diharapkan dapat bermanfaat
bagi perusahaan dan pihak lainnya.
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BAB III
LANDASAN TEORI

3.1  Pengertian Akuntansi
American  Accounting  Assosiation (dalam  Scemarso, 2004 3)
mendefinisikan akuntansi sebagai:
" e proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi
ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan
tegas bagi mereka yang menggunakan informasi fersebut "
Definisi tersebut mengandung dua pengertian, yakni:
1. Kegiatan Akuntansi
Bahwa akuntansi merupakan proses yang terdiri dari identifikasi, pengukuran dan
pelaporan informasi ekonomi.
2. Kegunaan Akuntansi
Bahwa informasi ekonomi yang dihasilkan oleh akuntansi diharapkan berguna
dalam penilaian dan pengambilan keputusan mengenai kesatuan usaha vang
bersangkutan.
Paul Grady (dalam Suwardjono, 1992: 189), memberikan definisi akuntansi sebagai
berikut:
"Accounting is body of knowledge and funmction concerned with sysiematic
organmizing, authenticating, recording, classifying, processing, summarizing,
analyzing, interpreting and supplying of dependable and significant information

covering {ransactions and even which are, in part least, of financial characier,

required for management and operaiion of entity and for report that have fo be
submitted there on io meel fiductary and other responsibility”.
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Definisi tersebut menjelaskan bahwa akuntansi merupakan seperangkat
pengetahuan yang diperoleh dari hasil pemikiran mendalam para ahli (akuntan) agar
dapat menghasilkan informasi yang bermanfaat Definisi ini juga mengisyaratkan
adanya proses kepemilikan terhadap informasi tersebut. Jadi, akuntansi bukan
semata-mata merupakan pengetahuan yang bersifat mekanis atau keterampilan saja,
akan tetapi juga melibatkan pemikiran dan penalaran,

A Statement of Basic Accounting Theory (dalam Harahap, 2005: 4)
akuntansi diartikan sebapgai: “Proses mengidentifikasikan, mengukur dan
menyampaikan  informasi ekonomi sebagai bahan informasi dalam  hal
mempertimbangkan berbagai alternatif dalam mengambil kesimpulan oleh para
pemakainya”. Sedangkan American Institute of Certified Public Accounting (AICPA)
mendefinisikan akuntansi sebagai: “Seni pencatatan, penggolongan dan
pengikhtisaran dengan cara tertentu dan dalam ukuran moneter, transaksi dan
kejadian-kejadian yang umumnya bersifat keuangan dan termasuk menafsirkan hasil-
hasilnya™.

Selain itu, pengertian akuntansi dapat dianalisis melalui akronim akuntansi berikut:
|

Angka

Keputusan

Uang

Nilai
Tjatatan/Transaksi
Analisis

Netral

Seni

Informasi

= 2| P A IZ|C|E|P
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Dari akronim tersebut dapat digambarkan bahwa akuntansi itu adalab menyangkut
angka-angka yang akan dijadikan dasar dalam proses pengambilan keputusan, angka
ity menyanghkut uang atau nilai moneter yang menggambarkan catatan dari transaksi
perusahaan. Angka itu dapat dianalisis lebih lanjut, ia bersifat netral kepada semua
pemakai laporan, ada unsur seninya karena berbagai alternatif yang bisa dipilih serta
ia merupakan informasi yang sangat diperlukan para pemakai untuk pengambilan
keputusan.

SIKLUS AKUNTANSI KONVENSIONAL

I
— Lap. Kewangan e Reversingeniries _{ Neraca Lajur

f

Bkt Jurmnal :unnl'np
Transaksi Jurnal Penyelesaian
4
Neraca Percobaan
dicatat
T.
B
Jurnal P Buku Besar

Sumiber: Haruhap, Teor dkuntansi, ( Jakana PT Ruja Grafindo Persada, 2005}, hal. 17
3.2 Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah produk atau hasil akhir yang lahir melalui sistem,

proses dan siklus atau prosedur akuntansi. Laporan keuangan perusahaan terdiri dari-
(1) daftar neraca yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu

tanggal tertentu, (2) perhitungan laba rugi yang menggambarkan jumlah hasil, biaya



dan laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu, (3) laporan arus kas mémpatr_

-

N g o

sumber dan pengeluaran kas perusahaan selama satu periode.

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang

menyangkut posisi keuangan, kinerja seria perubmhan posisi keuangan suatu

perusahaan yang bermanfast bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan

keputusan (PSAK No. 1). Sedangkan tujuan laporan keuangan menurut SFAC No. 1

(dalam Harahap, 2005: 136-138), yaitu:

l.

Laporan keuangan harus memberikan informasi yang berguna untuk investor
(baik yang sudah maupun yang potensial), kreditur, dan pemakai lainnya dalam
memutuskan secara rasional penggunaan investasi, kredit dan keputusan lainnya.

Untuk membantu investor atau calon investor dan kreditur dan pemakai lainnya
untuk menilai jumlah, waktu dan prospek penerimaan kas dari dividen atau
bunga dan juga penerimaan dari penjualan, piutang atau saham dan pinjaman

yang jatuh tempo.

. Memberikan nformasi tentang sumber-sumber ekonomi perusahaan, klaim

terhadap kekayaan itu, pengaruh transaksi, kejadian dan keadaan lain yang
mempengaruhi sumber kekayaan dan klaim terhadap kekayaan itu.

Memberikan informasi temtang prestasi keuangan perusahaan selama satu
periode,

Memberikan informasi tentang bagaimana perusahaan mendapatkan dan
membelanjakan kas, tentang pinjaman dan pengembaliannya, tentang transaksi

yang mempengaruhi modalnya, termasuk masalah dividen dan pembayaran
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lainnya kepada pemilik dan tentang faktur-faktur yanﬁ mempengaruhi likuiditas
dan solvabilitas perusahaan,

6 Memberikan informasi tentang bapaimana manajemen  perusahaan
mempertanggungjawebkan pengelolaannya kepada pemilik atas penggunaan
sumber kekayaan yang dipercayakan kepadanya.

7. Memberikan informasi yang berguna bagi menajer dan direksi dalam proses
pengambilan keputusan untuk kepentingan pemilik perusahaan.

Dalam kegiatan bisnis dan ekonomi, tidak hanya investor dan kreditor yang
memerlukan informasi akumansi. Manajemen, pelanggan, pemerintah dan
masyarakat juga memerlukan informasi tersebut, Pihak-pihak yang berkepentingan
terhadap pelaporan keuangan mempunyai tujuan dan motivasi yang berbeda,
tergantung sifat hubungannya dengan perusahaan, Akuntansi akan sangat bermanfaat
kalau dapat digunakan sebagai alat untuk mengendalikan variabel-variabel ekonomi
dan sosial dalam masyarakat untuk mencapai tujuan tertentu, Oleh karena itu, tujuan
pelaporan keuangan harus diderivasi dari tujuan sosial ekonomi setempat, sehingga
akan tergambar bahwa akuntansi mempunyai fungsi sebagai salah satu alat untuk
mencapai tujuan sosial ekonomi (Suwaldiman, hal 59),

Pada tahun 1966, AAA mengemukakan tujuan akuntansi yang dimuat
dalam pernyataan yang dikenal dengan ASOBAT (A Statement of Basic Accounting
Theory), Salah satu tujuan akuntansi dalam ASOBAT (dalam Hendriksen, 1992
105) adalah:
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. Jacilitating social function and controls, that is facilitating the operations of
organized society for the welfare all.
Akuntansi bertujuan untuk memberikan fasilitas dalam menjalankan fungsi sosial
dan pengendalian sosial perusahaan. Fungsi sosial perusahaan seperti pembayaran
pajak dan penyediaan data statistik keuangan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi
perusahaan merupakan bagian dari tujuan akuntansi,
Dalam SFAC No.l diakuinya adanya aspek sosial di dalam pelaporan
keuangan (FASB, 1978, par. 7) yang dinyatakan sebagai berikut:
News releases, management 's forecasts or the other descriptions af its plant
* expecianons. ana aescriptions of an enterprise social or environmental
impact are examples of reports giving financial information other than
financial statements or giving only nonfinancial information.
Dalam financial reporiing dimungkinkan adanya pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.
3.3  Definisi dan Manfaat Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja menurut Andrew D. Szilagyi (1998: 31) adalah:

Performance evalnation/appraisal  is the process of identifying and
measuring the result of organizational activities.

Definisi ini dapat diterjemahkan sebagai pengukuran kinerja adalah proses
untuk mengukur hasil-hasil kegiatan yang dihasilkan oleh aktivitas organisasi.
Sedangkan definisi pengukuran kinerja menurut Mulyadi dan Setiawan (1999: 227)
adalah “pengukuran terhadap seberapa efisien dan efektif seorang manajer atau
sebagai organisasi-seberapa baik manajer atau organisasi itu mencapai tujuan yang

memadai”.
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Penilaian atau pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang
penting dalam perusahaan, selain digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan,
pengukuran kinerja juga dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan sistem
imbalan dalam perusahaan, misainya untuk menentmikan tingkat gaji karyawan
maupun reward yang layak. Pihak manajemen juga dapat menggunakan pengulkuran
kinerja perusahaan sebagai alat evaluasi pada periode yang lalu. Tujuan utama dari
penilaian kinerja adalah untuk memotivasi personal dalam mencapai sasaran
organisasi dan dalam memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya,
sehingga membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan oleh organisasi.

Manfaat penilaian kinerja menurut Mulyadi (1991: 139) adalah sebagai
berikut:

1. Menentukan kontribusi suatu bagian dalam perusahaan terhadap organisasi
secara keseluruhan,

2. Memberikan dasar untuk mengevaluasi kualitas kinerja masing-masing manajer.

3. Memotivasi para manajer supaya secara konsisten mengoperasikan divisinya

sehingga sesuai dengan tujuan pokok perusahaan.

3.4  Konsep ckuitas dan konsep laba
3.4.1 Konsep Ekuitas
Konsep ekuitas menentukan dan sudut mana dan untuk kepentingan
siapa laporan keuangan dibuat. Konsep kesatuan ini menunjukkan siapa vang
dianggap paling berkepentingan dengan laporan keuangan dan mempunyai

hak atas sumber daya ekonomi perusahaan. Pengaruh lain dari konsep ekuitas
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ini adalah pada penentuan tujuan pelaporan keuangan yang ingin dicapai dan
implikasi akhirnya akan mempengaruhi praktek akuntansi yang berlaku.

Konsep ekuitas mempengaruhi sudut pandang yang dipakai dalam
suatu proses akuntansi. Pemilihan konsep ekuitas yang dipakai tergantung
kepada siapa pertanggungjawaban tersebut ditujukan. Ada enam teon sudut
pandang akuntansi (Kam, 1990: 303-315), yaitu: 1) teori kepemilikan
(proprietary theory), 2) teori kesatuan ussha (emiity theory), 3) teori dana
(fund theory), 4) commander theory, 5) teori perusahaan (emterprise theory).
1) Proprietary theory

Menurut teori kepemilikan (propriefary theory), entitas adalah
"agen, perwakilan, atau pengaturan dimana wirausahawan individual atau
pemegang saham beroperasi”. Sudut pandang dan kelompok pemilik sebagai
pusat kepentingan dicerminkan dalam cara-cara di mana catatan-catatan
akuntansi disimpan dan laporan keuangan disusun. Seluruh konsep, prosedur
dan peraturan akuntansi dibuat berdasarkan kepentingan pemilik. Tujuan
utama dari teori kepemilikan adalah penentuan dan analisis dan “kekayaan
bersih™ (et worth) pemilik. Oleh karena itu, persamaan akuntansinya adalah:

Aktiva — Liabilities = Proprietorship

P, proprietorship menunjukkan kekayaan bersih pemilik pada perusahaan,
Harta adalah milik pemilik perusahaan dan kewajiban adalah utang pemilik.
Jika kewajiban dapat dianggap sebagai aktiva negatif, teori kepemilikan dapat

dikatakan sebagai berpusat pada aktiva dan sebagai akibatnya, berorientasi
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pada neraca, Aktiva dinilai dan neraca disusun untuk mengukur perubahan
dalam kepentingan atau kekayaan si pemilik

Pendapatan dan beban masing-masing dianggap sebagai kenaikan
atau penurunan dalam kepemilikan yang tidak berasal dari investasi atau
penarikan modal oleh pemilik. Dengan demikian, laba bersih atau utang dan
pajak penghasilan perusahaan adalah beban; dividen adalah penarikan maodal.

Meskipun teori kepemilikan pada umumnya dipandang sesuai
terutama untuk korporasi yang kepemilikannya bersifat tertutup seperti
perusahaan perseorangan dan firma, pengaruh dan teon kepemilikan dapat
ditemukan dalam beberapa teknik dan terminologi akuntansi yang digunakan
oleh korporasi yang kepemilikannya bersifat terbuka. Misalnya saja, konsep
laba perusahaan, yang diperoleh setelah memperlakukan bunga dan pajak
penghasilan sebagai beban, mewakili laba bersih bagi pemegang saham dan
bukannya sebagai laba bersih untuk seluruh penyedia modal. Secara serupa,
istilah-istilah seperti "laba per saham” dan "dividen per saham” memiliki
penekanan pada kepemilikan. Metode ekuitas akuntansi untuk investasi pada
anak perusahaan yang tidak dikonsolidasikan merekomendasikan bahwa
bagian perusahaan tersebut atas laba bersih anak perusahaan yang tidak
dikonsolidasikan dimasukkan dalam laba bersih, Dengan demikian, praktik
juga menggunakan konsep kepemilikan,

Akuntansi dilthat dari sudut pandang pemilik muncul ketika

perusahaan bisnis masih kecil dan umumnya bersifat perseorangan dan
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persekutuan, tetapi dengan semakin berkembangnya perusahaan teori tersebut
tidak memadai sebagai dasar untuk menjelaskan akuntansi perseroan.
2) Entity Theory

Teori entitas memandang entitas sebagai sesuatu yang terpisah dan
berbeda dari mereka yang menyediakan modal bagi entitas tersebut.
Sederhananya, unit bisnis dan bukannya pemilik, yang menjadi pusat dari
kepentingan akuntansi. Unit bisnis memiliki sumber daya perusahsan dan
bertanggung jawab baik atas klaim pemilik maupun klaim kreditor. Oleh
karena itu, persamaan akuntansinya adalah:

Aktiva = Ekuitas

Aktiva adalah hak yang menjadi milik entitas tersebut; ekuitas
mencerminkan sumber daya dari aktiva dan terdiri atas kewajiban dan ekuitas
pemegang saham. Baik kreditor maupun pemegang saham adalah pemilik
ekuitas, meskipun merska memiliki hak yang berbeda dalam hal laba,
pengendalian risiko dan likuidasi. Dengan demikian, laba yang diperoleh
adalah milik dari entitas tersebut sampai laba tersebut didistribusikan sebagai
dividen kepada pemegang saham. Karena unit bisnis tersebut dianggap
bertanggung jawab untuk memenuhi klaim dari pemegang ekuitas, maka teori
entitas dikatakan scbagai "berpusat pada laba” dan konsckuensinya
berorientasi pada laporan laba rugi. Akuntabilitas kepada pemegang ekuitas
dicapai dengan cara mengukur kinerja operasi dan keuangan dari perusahaan

tersebut, Oleh karena itu, laba adalah peningkatan dalam ekuitas pemegang
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saham setelah klaim dari pemilik ekuitas lainnya (misalnya, bunga atas
pinjaman jangka panjang dan pajak penghasilan) dipenuhi.

Dalam praktik terjadi inkonsistensi dalam mengikuti apakah teon
kepemilikan atau teoni entitas. Pengaruh keduanya muncul bersama-sama.
Teori akuntansi konvensional didasari oleh teori entitas, sementara teori
kepemilikan kelihatannya memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
prosedur yang digunakan sekarang.

3) Fund Theory

Dalam teori dana, dasar akuntansi bukantah pemilik maupun entitas,
melainkan sekelompok aktiva dan kewajiban serta pembatasan yang terkait,
yang disebut dana, yang mengatur penggunaan aktiva tersebut. Dengan
demikian, teori dana memandang unit bisnis sebagai unit yang terdiri atas
sumber daya (dana) ekonomi dan kewajiban serta pembatasan yang terkait
dengan penggunaan dar sumber daya imi. Persamaan akuntansinya adalah;

Aktiva = Pembatasan Aktiva
Setiap dana ditujukan untuk memenuhi beberapa tujuan, dan jasa yang
menjadi bagian dari aktiva merupakan alat utama untuk mencapai tujuan
tersebut. Kewajiban mewakili pembayaran masa depan dan bukan klaim saat
ini terhadap aktiva, Oleh karena itu, kewajiban berarti pembatasan yang
mereka berikan pada aktiva yang didanai, tanda untuk bagian tertentu dar

total aktiva yang digunakan untuk pembayaran. Ekuiti residual atau ekuitas



pemilik, menunjukkan pembatasan terakhir terhadap aktiva dan menetapkan
keseimbangan antara aktiva dan ekuitas.

Pendapatan menunjukkan peningkatan aktiva ke dalam dana
sepenuhnya bebas dari pembatasan ekuvitas, serta pembatasan terakhir yang
diberikan oleh ekuitas residual. Beban menunjukkan pelepasan jasa untuk
tujuan yang telah ditetapkan yang ditentukan dalam tujuan penggunaan dana.
Teori dana adalah "berpusat pada aktiva™ dalam hal bahwa fokus utamanya
adalah pada administrasi dan penggunaan yang sesuai atas aktiva. Bukannya
neraca atau laporan keuangan, melainkan laporan sumber dan penggunaan
danalah yang merupakan tujuan utama dari pelaporan keuangan. Laporan ini
mencerminkan pelaksanaan operasi perusahaan dalam hal sumber dan
penggunaan dana.

4) Commander Theory

Goldberg menyatakan bahwa baik teori kepemilikan dan teon
entitas berdasar pada pemikiran mengenai kepemilikan, yang merupakan
konsep yang sulit untuk didefinisikan dan dianalisa. Perhatian diarahkan pada
fungsi kontrol, dan fungsi ini hanya dapat dilakukan oleh manusia. Unit
pengalaman dan cara pandang yang dipakai seharusnya adalah manusia,
sekelompok manusia yang memiliki kekuatan untuk menggunakan sumber
daya. Menurut Goldberg, orang yang memiliki kekuatan seperti itu disebut
sebagai “commander”. Menurut pandangan Goldberg, fungsi akuntansi

dilaksanakan untuk dan berdasarkan pada kepentingan commander. Laporan



A :
keuangan adalah laporan dari commander dan untuk comander. Hl_::racar

dilihat sebagai laporan pertanggungjawaban bukan sebagai laporag, .-~

kepemilikan. Neraca adalah laporan yang menunjukkan sumber daya yang
dipercayakan dan dikendalikan oleh commander, tetapi belum tentu
dimilikinya. Laporan laba rugi adalah penjelasan mengenai hasil dari
aktivitas pada suatu periode yang dilakukan oleh commander dan timnya,
Teori commander tidak memiliki dampak langsung dalam praktik akuntansi.
3) Investor Theory

Didasari oleh tujuan akuntansi untuk menyediakan informas: kepada
pemberi modal, Staubus berpendapat bahwa fungsi akuntansi dan laporan
kevangan harus menggunakan sudut pandang investor. Investor adalah para
pemegang saham dan kreditor. Teori investor merupakan teori yang
mendasari munculnya laporan arus kas, Persamaan akuntansinya adalah:

Aktiva = Ekuitas Spesifik + Ekuitas Residual

Ekuitas spesifik adalah kewajiban dan saham preferen. Dalam
kebanyakan kasus untuk perusahaan besar, ekuitas residual adalah equivalen
dari ekuitas saham biasa.

Investor menginginkan informasi untuk memprediksi penerimaan
kas masa depan sebagai hasil dari hubungannya dengan suatu perusahaan
Staubus menvatakan bahwa penerimaan kas masa depan dari investor
bergantung pada; (1) kapasitas moneter perusahaan untuk menghasilkan kas,

(2) keinginan manajemen untuk membayar investor, dan (3) prioritas hukum
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terhadap klaim investor. Laporan keuangan dapat membantu investor
menentukan keinginan untuk membayar mereka.
6) Emnterprise Theory

Menurut Alhashim (dalam Tuanakotta, 1985: 339), Enferprise
theory adalah salah satu teori merangkul socio-economic philosophy. Dimana
socio-economic accounting didasarkan pada tesis berikut;

Teknologi suatu sistem perekonontian meletakkan suatu struktur pada
masvarakatnya yang tidak hanya meneninkan aktivitas ekonominye
tetapi juga mempengaruhi licbungan sosialnya don kesejahteraamaya.
Olehr karenanya, suaix pengukuran yong lerbatas pada konsekwensi
ekonomi saja tidaklah memadai sebagai suwatn penaksiv hubungan
sebab-akibal sistem semesta; pengukuran ini mengabatkan pengaruh
(akibal) sasial.

Oleh sebab itu, akuntansi socio-economic adalah proses pengurutan,
pengukuran, dan pengungkapan pengaruh yang kuat dan pertukaran antara
suatu perusahazn dan lingkungan sosialnya.

Sudut pandang emterprise theory mulai dilontarkan oleh Suojanen
sekitar tahun 1954, Pola pikir ini banyak dipengaruhi oleh Petter Drucker
yang mengatakan bahwa perusahaan besar adalah suatu institusi sosial yang
memiliki tanggung jawab sosial, maka Suojanen memformulasikan enferprise
theory (Suojanen, 1997: 84},

Dalam pandangan Suojanen bahwa struktur dan perilaku perusahaan
di Amerika Serikat mulai dirasakan dampaknya terhadap masyarakat yang
menimbulkan konsekuensi pertanggungjawaban sosial (social responsibility)

bagi perusahaan. Karena disatu pihak perusahaan sangal bergantung pada dan
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terkena dampak perilaku perusahaan. Pada keadaan seperti ini
pertanggungjawaban kepada pemilik dan kreditur saja tidak cukup. Idealnya
perusahaan juga harus bertanggung jawab kepada publik (Bambang Sudibyo,
1987- 31). Karena itu laporan keuangan seharusnya menggunakan sudut
pandang vang merangkul semua pihak tersebut.

Teori enterprise melihat perusahaan sebagai sebuah institusi sosial
dimana keputusan dibuat untuk mempengaruhi sejumlah pihak yang
berkepentingan. Mereka adalah pemegang saham, karyawan, kreditor,
pelanggan, pemerintah dan masyarakat (Kam, 1990: 314).

Adanya pandangan bahwa perusahaan sebagai lembaga sosial,
bukan berarti bahwa fungsi perusahaan sebagai kesatuan ekonomi yang
mampu mempertahankan dan mengembangkan kontinyuitas usahanya
diabaikan. Bagaimanapun juga setiap perusshaan atau badan usaha dalam
rangka mempertahankan dan keberlanjutan usahanya haruslah berpijak pada
dasar kemandiriannya, yaitu dengan cara memperoleh laba karena jika tidak
demikian maka tidak tertutup kemungkinan terjadinya diskontinyuitas (Atma

Hayat, 1989: 80},
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Sudut Pandang Enterprise Theory

\
! I\
Uinit kegiatan sebagai |
wadeh mencapai tujuan \ ] szﬂ'fl;ﬁg—:
bersama l 5051 va
-

Manajer/ Pihak T
Karyawan lainnya sosial lainnya
Kreditor Pemilik

Sumber: Suwardjono, Seri Teori Akuntansi: Parekapasean Alantonsi Kewangan, (Yopyakana: BPFE, 1980),
bl 87

3.4.2 Konsep Laba

Salah satu fungsi akuntansi adalah melakukan pengukuran termasuk
pengukuran prestasi, hasil usaha, laba maupun posisi keuangan. Salah satu isu
berat dalam pengukuran itu adalah pengukuran laba. Pengukuran laba bukan
saja penting untuk menentukan prestasi perusahaan tetapi juga penting sebagai
informasi bagi pembagian laba, penentuan kebijakan investasi, dan pembagian

hasil. Dalam SFAC No. 1 disebutkan bahwa: The primary focus of financial
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reporting is information aboul an enterprises performance provided by

measures of earnings and its component. Diterjemahlan bahwa di dalam

pelaporan keuangan, penguburan laba sebagai indikator kinerja perusahaan
merupakan fokus utama.
Menurut Hendriksen (1992; 338), tujuan khusus pelaporan laba adalah:

1, Sebagai ukuran efisiensi manajemen;

2. Membantu dalam memprediksi keadaan perusahaan atau distribusi dividen;

3, Sebagai pengpukur pelaksanaan keputusan manajerial dan sebagai acuan
dalam keputusan manajerial di masa yang akan datang,

Laba juga dipakai dalam penentuan pajak dan mengevaluasi alokasi sumber

daya oleh para ekonom.

Kebaikan dan Kelemahan Laba Akuntansi

Kebaikan dan Kelemahan konsep laba akuntansi (Harahap, 2005: 274)
adalah:
Kebaikannya antara lain:

1. Dapat terus menerus ditelusuri dan diuji.

2. Karena perhitungannya didasarkan pada kenyataan yang terjadi (fakta) dan
dilaporkan secara objektif, perhitungan laba ini dapat diperiksa
(verifiability).

3. Memenuhi prinsip conservafisme, karena yang diakui hanya laba yang

direalisasi dan tidak memperhatikan perubahan nilai.
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4. Dapat dijadikan sebagai alat kontrol oleh manajemen dalam melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen.

Kelemahan yang terkandung di dalamnya adalah;

1. Tidak dapat menunjukkan laba yang belum direalisasi yang timbul dari
kenaikan nilai. Kenaikan ini ada, namun belum direalisasi.

2. Sulit menpakui kebenaran jika dilakukan perbandingan. Hal ini timbul
karena perbedaan dalam metode menghitung cost, perbedaan waktu antara
realisasi hasil dan biaya.

3. Penerapan prinsip realisasi, hisforical cosi dan conservatisme dapat
menimbulkan salah pengertian terhadap data yang disajikan,

Menurut Hendriksen (1992) dan Most (1982) kelemahan laba akuntansi

(dalam Harahap, 2005: 275) adalah:

|. Konsep laba akuntansi belum dirumuskan secara jelas dalam teori
akuntansi, akuntansi dinilai:

4 Belum mampu memberikan ukuran terbaik untuk menentukan nilai arus
jasa dan perubahan nilainya.

b. Belum sepakat mana yang masuk dan tidak masuk dalam perhitungan
laba.

¢ Ketidaksepakatan antara berbagal pihak siapa yang menjadi pemakai

informasi mef income ini,
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. Standar skuntansi yang diterima umum masih mengandung berbagai cara
vang berbeda-beda dan mengandung ketidakkonsistenan baik antar
perusahaan maupun dalam suatu periode tertentu.
. Perubahan tingkat harga telah mengubah arti laba yang diukur berdasarkan
nilai historis, sehingga perubaban nilai uang atau tingkat inflasi belum
diperhitungkan dalam laporan keuangan,
. Kurang bermanfaat untuk keputusan jangka pendek.
. Informasi lainnya di luar data historiz dinilai lebih bermanfaat bagi investor
dalam pengambilan keputusan.
. Kurangnya informasi fisik dan perilaku yang membuat informasi laba
semakin bermanfaat.
Berbagai hal yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan konsep
laba (Hendriksen, 1992: 340) adalah:
I. Apakah tujuan utama pelaporan keuangan,
2. Apakah elemen dasar dari setiap konmsep laba dan bagaimana
hubungannya dengan tujuan tersebut;
3. Jenis-jenis perubahan apa yang harus dimasukkan ataun dikeluarkan
dari perhitungan laba bersih; dan

4. Siapakah penerima laba utama perusahaan.
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Ikhtisar Pengelompokkan Laba Berdasarkan Penerima

Laba bersith investor

brava, semua laba dan rugi, Biaya
tidak termasuk beban bunga, pajak
pendapatan dan distnbusi
pembagian laba sesungouhnya

Sama dengan laba bersih
perusahaan, tetapi setelah dikurang)
dengan pajak penghasilan

Konsep Laba Laba Penerima Laba
Milai Tambah Harga jual produk dikurani harga | Semuoa karyawan,
perolchan barang dan jasa yang pemilik, kreditur dan
ditransfer dari perusahaan lain pemerintah
Laba bersih perusahaan | Selisih lebib pendapatan techadap Pemegang saham,

pemegang obligasi dan
pemerintah

Pemegang saham dan
pemegang obligasi

Laba bersth pemegang Laba bersih investor dikurang) Pemegang saham
saham beban bunga dan distribusi (preferen dan biasa)
pembagian kaba
Laba bersih pemegang | Laba bersih pemegang saham Pemegang saham biasa
saham dikurangi dividen saham preferen potensial dan yang
sedang berjalan, kecuali
jika pembayaran prioritas
tidak dapat dipenuhi

Sumber Hendriksen, Aecamnting Theary, hal. 338 (lerjemabian )
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Value Added Statement (Laporan Nilai Tambah)

3-51-1

Definisi Value Added

Value added adalah ukuran kinerja, ukuran nilai atau kekayaan yang

dibuat oleh perusahaan dalam suvatu periode tertentu atau nilai tambah

merupakan ukuran prestasi para kontributor dalam perusahaan, yaitu

karyawan, pcmiﬁk modal, [;:rIE.':-:'I'IEI:‘iI‘I'lI]‘!T dan pihak manajemen yang bekerja

sama untuk menciptakan tambahan kemakmuran (Kam, 1990: 315).
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Hendriksen (1992 775) mendefinisikan nilai tambah sebagai berikut: . o= =

Value added is the market valve of the goods and services prodiced by -

the firm less the value of the goods and services acquired by transier
from other firm.

Menurut Choi (Choi & Mueller, 1992) nilai tambah didefinisikan
sebagai beda antara nilai output perusahaan dengan nilai input perusahaan.
Nilai tambah dapat juga diartikan sebagai pertambahan kekayaan yang
dihasilkan dari penggunaan produktif sumber daya perusahaan sebelum
dialokasikan kepada pemegang saham, pemegang obligasi, kreditor, pekerja
dan pemerintah.

Harahap (2005: 449) mendefinisikan nilai tambah sebagai berikut:

Value odded adalah kenaikan nilai kekayaan yang di-generate atou
dihasilkan dengan penggunaan yang produktif dari seluruh sumber
kekayaan perusahaan oleh seluruh tim yang ada termasuk pemilik modal,
karyawan, kreditur, dan pemerintah.

Pendekatan vafuwe added memandang pendapatan sebagai hasil dari
usaha bersama dari sejumlah pihak Pemegang saham menjadi kurang

berkuasa dan pemerintah serta organisasi pekerja menjadi lebih kuat.

3.5.2 Sejarah dan Perkembangan Value Added Statement

Keberadaan vailne added statement berawal dani abad ke 18 di United
States Treasury. Sejak itu keberadaannya menjadi topik debat apakah dapat
dimasukkan sebagai laporan standar akuntansi keuangan atau hanya

merupakan pilihan manajemen untuk mengungkapkannya Pada akhir 1970
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konsep nilai tambah ini mulai mendapat perhatian serius di beberapa negara
Eropa. Pengenalan dan penerapan pajak pertambahan nilai {valve added fax)
di negara Eropa tersebut menjadi pemicu bagi penggunaan laporan nilai
tambah, walaupun pada dasarnya penghitungan pajak pertambahan nilai
tersebut tidak membutuhkan laporan nilai tambah.

Di Inggris konsep ini mencapai kepopulerannya dengan adanya
publikasi Corporate Repori, sebuah paper diskusi yang disusun oleh panitia
kerja dari badan akuntansi Ingaris. Paper ini dipublikasikan pada bulan
Agustus tahun 1975 oleh Accounting Standards Steering Committee
(sekarang Accounting Standards Committee).

The Corporate Report adalah sebuah discussion paper yang
merupakan langkah awal dalam menelaah pamakai, tujuan, dan metode
pelaporan keuangan modern di Inggris. Studi yanp dilakukan oleh ASSC
memiliki tujuan untuk meninjau kembali lingkup dan arah laporan keuangan
yang dipublikasikan ditinjau dan kebutuhan informasi para pemakai.

Untuk memenuhi kebutuhan informasi pemakai laporan kevangan
yang luas, maka The Corporate Report merekomendasikan perluasan
pelaporan keuangan oleh perusahaan di Inggris yang meliputi beberapa
bentuk laporan (dalam Belkaoui, 1981: 75) yaru; (a) 4 Statement of Value
Added, (b) An Emplayment Report, (c) A Statement of Money Exchange with

Government, (d) A Statement of Transaction in Foreign Currency, (e) A

Statement of Corporate Objectives.
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Salah satu usulan yang terdapat dalam The Corporate Report adalah
dipublikasikannya laporan nilai tambah Alasan diusulkannya laporan
tersebut (Gary & Gray, 1988: 73) adalah:

The simplest and most immediate way of putting profit inte proper
perspective vis-G-vis the whole enterprice as a collective effort by
capital, mamagement and employees is sales income less maleriols
and services purchased, Value added is the wealth the reporting entity
has been able o create by its own and its emplovees efforts, This
statement wonld show how value added has been used to pay those

contributing to its creation, It usefully elaborates on the profit and
loss accownt and in time may come fo be regarded as a preferable

way of describing performance.

Laporan nilai tambah merupakan cara yang paling tepat untuk
menyajikan laba sebagai hasil usaha kolektif antara karyawan, penyedia
modal dan manajemen. Menorut ASSC, laporan nilai tambah merupakan
laporan pelengkap, bukan pengganti laporan laba rugi.

Pemerintah Inggris kemudian mempublikasikan green paper yang
merupakan publikasi pemerintah, dalam hal ini departemen perdagangan,
tentang hal-hal yang berhubungan dengan perusahaan. Green paper ini antara
lain mengandung usulan yang mengharuskan perusahaan-perusahaan
menerbitkan laporan nilai tambah melalui adanya persyaratan legislatif.

Setelah green paper pertama kemudian diterbitkan green paper
berikutnya dengan judul “Company Accounting and Disclosure”. Green
paper ini antara lain mengelompokkan perusahaan ke dalam tiga tingkatan,

dimana disarankan pengungkapan yang berlainan untuk ketiga tingkatan
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tersebut. Kesimpulan yang kemudian berhasil dirumuskan (Lewis & Pendril,
1989: 54) menyatakan:
The government believed that the presentation of valwe added

statemeni was a matter which should be the subject of acconnting
standard or recommendaiion rather than the law.

Pada survei yang dilakukan untuk mengetahui banyaknya perusahaan
yang memakai valiue added siatement ini, pada tahun 1980 lebih 20%
perusahaan terbesar di UK sudah membuat value added siatement.
Perkembangan ini didorong oleh desakan dari serikat buruh yang dikenal
sangat kuat di Eropa Bahkan sekarang dikenal VAIPS (Value Added
Incentive Payment Scheme) dimana dasar pemberian intensif didasarkan pada

pertambahan nilai {(Harahap, 2005: 449-450).

3.53 Perhitungan Nilai Tambah

Saat imi belum ada standar yang diterima secara umum yang
digunakan sebagai acuan atau pedoman dalam penyusunan laporan nilai
tambah. baik di dalam bidang teori maupun dalam bidang praktek yang ada.
Terdapat perbedaan pandangan antara ahii ekonomi dengan akuntan
mengenai perhitungan nilai tambah. Ahli ekonomi memandang nilai tambah
sebagai ukuran pendapatan nasional. Mereka menghitung nilai tambah
berdasarkan nilai pasar output perusahaan, sedangkan akuntan menggunakan

hasil penjualan yang menunjukkan nilai yang bersedia dibayar oleh

konsumen untuk output perusahaan.

39



L e e S —

Pada dasarnya laporan nilai tambah merupakan modifikasi laporan
leba rugi. Laporan laba rugi menghitung laba ditahan (refaimed earnings)
sebagai selisih antara penjualan (sales) yang dikurangi biaya, pajak dan

dividen (Belkaoui, 1995: 452).

R=S-B-DP-W-1-DD-T (1)
Dimana: R o Retained earnings
3 - Seles revenue

B = Bought-in materials and services

DP = Depreciation
W = Wages

I = Interest

pp = Dividends

T = Taxes

Persamaan nilai tambah didapat dengan menyusun kembali persamaan laba

ditahan menjadi

S-B=W+I+DP+DD+T+R (2)

S—B-DP=W<+I+DD+T+R (3)
Persamaan (2) merupakan format nilai tambah bruto sedangkan persamaan
(3) merupakan format nilai tambah neto.
Sisi kiri persamaan (2) dan (3) merupakan nilai tambah, sedangkan

sisi kanannya merupakan alokasi nilai tambah diantara pariner kerja
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1

perusahaan yang terdini dani kelompok pekerja, kelompok pemegang sabam,

kelompok pemegang obligasi dan kreditor serta pemerintah.

Keunggulan format nilai tambah bruto yang dikemukakan Morley (1972
Milai tambah akan lebih obyektif bila menyertakan penyusutan dalam
perhitungannya. Obyektifitas ini memberikan keyakinan bagi para pekerja
akan validitas laporan nilai tambah untuk menghitung bonus produktivitas,
ini dikarenakan para pekerja menilai format bruto mempersempit ruang
bag tindakan manipulasi ataupun normalisasi,

Format bruto memberi kemungkinan untuk melihat nilai reinvestasi yang
tergambar pada pos penyusutan dan laba ditahan. Dengan demikian format
bruto lebih bersifat pengungkapan penuh (full disciosure), dan

Farmat bruto memiliki visi dan preferensi yang sama dengan yang dimiliki
oleh para ekonom dalam hal penghitungan pendapatan nasional bruto.

Dilain pihak, format nilai tambah neto juga mempunyai kelebihan

yang patut dipertimbangkan, yakni:

Format neto mempunyai definisi yang relatif lebih baik bagi pengertian
nilai tambah yang akan didistribusikan dibanding format bruto. Format
bruto menghasilkan nilai tambah yang ditetapkan lebih tinggi (oversiated)
karena melibatkan unsur Penyusutan,

Format neto sesuai dengan prinsip matching cos! against revenne dalam

akuntansi;
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. Format neto mengeliminasi perhitungan ganda (double acconnting) yang
terjadi bila ada pertukaran aktiva tetap antar dua perusahaan; dan
. Format neto sesuai dengan konsepsi “distribusi keuangan kepada kelompok

pekerja, pemilik modal dan pemerintah”™.

Perlakuan Pos-pos Tertentu
1.  Nen-Trading Credits

Non-trading credits didefinisikan sebagai penermaan yang didapat
bukan dari aktivitas normal perusahasn di bidang jasa, perdagangan atau
manufakiur. Contoh mon-trading credits adalah:  penjualan  sekuritas;
penjualan aktiva yang bukan merupakan persediaan; laba selisih kurs; uang
muka dari pemegang saham, direksi, pegawai, perusahaan afiliasi, kreditor,
agen, kontrak pembelian; jaminan pelaksanaan kontrak; klaim kerugian dan
kerusakan: klaim rabat; klaim restitusi pajak; cicilan pembelian saham;
piutang bunga dan pendapatan dividen.

Jadi, pos non-trading credits ini bukan merupakan milai tambah bagi
perusahaan. Diengan demikian jumlah non-trading credits akan dikoreksi
terhadap jumlah faba ditahan.

2. Pos Luar Biasa (Extraordinary Gains and Losses)
Menurut Standar Akuntansi Keuvangan Indonesia pada PSAK No.25

yang termasuk sebagai pos luar biasa apabila memenuhi kriteria sebagai

berikut:
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8. Memiliki tingkat abnormalitas yang tinggi dan tidak mempunyai
hubungan dengan kegiatan normal perusahaan.

b. Tidak sering terjadi dalam kegiatan normal perusahaan,

Kedua kriteria tersebut harus selalu dihubungkan dengan sifat dan
karakteristik dari kegiatan perusahaan serta faktor geografis perusahaan, Bila
hanya salah sata kriteria terpenuhi, maka transaksinya dikelompokkan
sebagai penghasilan atau beban lamn-lain,

PSAK No.25 menyatakan bahwa pos luar biasa harus disajikan setelah
laba yang berasal dari kegiatan normal perusahaan, dengan demikian
pengguna laporan keuangan dapat melakukan evaluasi terhadap kinerja
perusahaan yang berasal dari kegiatan normal sekaligus juga melihat
pengaruh dari pos luar biasa tersebut terhadap perhitungan laba rugi
perusahaan, Dalam perhitungan nilai tambah perlakuan pos luar biasa dapat
dianalogikan sama dengan pos non-trading credits jadi bukan merupakan

nilai tambah. Dengan demikian nilainya merupakan koreksi terhadap laba

ditahan,

354 Value Added Statement sebagai alat ukur kinerja kevangan

Laporan nilai tambah digunakan untuk mengukur produktivitas dan
efisiensi perusahaan, Pengukuran dilakukan melalui perhitungan ratio-ratio

yang relevan.

Menurut Morley (1979) ratio-ratio nilai tambah seperti ratio nilai

tambah/upah, selain untuk mengukur kontribusi pekerja terhadap nilai
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tambah yang terjadi, dapat juga digunakan untuk meramalkan kecenderungan
dalam biaya tenaga kerja, selain itu juga dapat digunakan dalam negosiasi
gaji. Ratio pajak/nilai tambah sebagai indikator peran pemerintah dalam
perusahaan. Ratio nilai tambah/penjualan selain untuk mengukur pengaruh
penjualan terhadap nilai tambah juga dapat digunakan untuk menentukan
derajat integrasi vertikal pada suatu grup perusahaan. Ratio ini juga dapat
dijadikan sebagai indeks daya tahan perusahaan terhadap perubahan pasokan
bahan dan jasa. Ratio nilai tambah/capital emplayed dapat digunakan untuk
mengukur produktivitas modal yang digunakan dalam perusahaan (Cox,
1978), Ratio nilai tambah/operating assets untuk mengukur produktivitas
aset operasional. Ratio milai tambah/penyusutan  scbagai  ukuran
pmduktivitas aktiva berwujud. Ratio laba operasional/nilai tambah sebagai
ukuran kontribusi profit terhadap nilai tambah.

pMenurut Bambang Sudibyo (1986: 18), untuk mengetahui alokas
sumber-sumber daya yang ada dalam masyarakat maka diperlukan indeks
efisiensi usaha. Nilai tambah merupakan indeks yang lebih baik daripada laba
pemilik terlalu bias pada kepentingan pemilik. Dengan nilai tambah sebagai
indeks, efisiensi akan diukur dari sudut pandang makro mengenai sumbangan

perusahaan terhadap pendapatan nasional per satuan input.



3.5.5 Kelebihan dan Kelemahan Value Added Statement

3.5.5.1 Kelebihan Laporan Nilai Tambah

Meskipun konsep milai tambah belum mencapai tingkat
penggunaan yang meluas dikarenakan belum adanya model laporan
yang konvensional, namun beberapa penulis telah menguji beberapa
kelebihan dan keterbatasan yang berhubungan dengan laporan nilai
tambah. Kelebihan utama laporan milai tambah terletak pada cakupan
teknis multidimensional-nya dibanding model laporan keuangan
konvensional. Berikut ini beberapa kelebihan yang dimiliki oleh
laporan nilai tambah, yaitu:

1. Memberikan iklim organisasi yang kondusif bagi pekerja.

2. Alat prediksi yang andal Ratio yang dibuat berdasarkan nilai
tambah dapat digunakan untuk memprediksi dan mendeteksi
keadaan ekonomi untuk kppentingan perusahaan.

3. Laporan nilai tambah dapat juga berfungsi sebagai alat ukur untuk
menentukan signifikansi sebuah perusahaan dalam suatu
perekonomian. Jumiah nilai tambah yang diciptakan perusahaan
merupakan tolok ukur yang lebih baik jika dibandingkan dengan
penjualan atau modal karena penggunaan kedua pos tersebut dapat
menimbulkan misinterpretasi.

4. Konsep laporan nilai tambah kurang lebih sama dengan konsep

yang digunakan para ekonom untuk menghitung pendapatan
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nasional. Seperti yang diketahui untuk menghitung pendapatan=—=

nasional salah satu langkahnya adalah dengan menjumlahkan nilai

tambah perusahaan-perusahaan.

3.5.5.2 Kelemahan Laporan Nilai Tambah

Kelemahan-kelemahan vyang dimiliki  laporan  milai

tambah, yaitu:

 §

Laporan mlai tambah bersandar pada konsepsi yang mungkin saja
keliru mengenai perusahaan, yaitu memandang sebuah perusahaan
bukan sebagai entitas tapi merupakan kelompok-kelompok partner
yang bekerja sama. Faktanya kelompok-kelompok tersebut
mempunyai hubungan yang bersifat konflik dalam mengelola
sumber daya perusahaan. Manajer akan selalu berusaha
memperbesar keuntungan dengan memperkecil biaya (antara lain
upah) yang sangat bertentangan dengan kepentingan pekerja yang
ingin mendapatkan upah yang sebesar-besarnya, Dipertanyakan
pula mengenai kewajaran mengikutseriakan pemerintah sebagai
partner kerja, walaupun hal ini dapat saja dijustifikasi.

Laporan nilai tambah berpotensi menimbulkan mispersepsi dalam
kasus apabila nilai tambah meningkat tetapi earning per share
(EPS) menurun. Dalam hal ini pemegang saham sebagai pihak

yang paling berkepentingan terhadap EPS seharusnya memandang
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bahwa laporan nilai tambah bukan merupakan laporan kepada
pemegang saham. |

3. Keberadaan laporan nilai tambah berpotensi mengarahkan
manajemen pada tujuen yang salah yakni memaksimalkan nilai

tambah perusahaan.

Keunggulan dan keterbatasan value added siatement/reporting
menurut Harahap (2005: 452-454), diantaranya adalah:

¢ Keunggulan laporan nilai tambah, yaitu:

1. Konsep ini dinilai objektif sehingga dianggap sebagai informasi
yang absah sebagai dasar perhitungan reward,

2. Nilai tambah kotor merupakan informasi yang sangat berguna
untuk mengetahui  angka reinvestasi  (laba ditahan dan
penyusutan),

3. Laporan ini dianggap dapat menjembatani kepentingan azkuntansi
dan ekonomi dengan mengungkapkan jumiah kekayaan dalam
pengukuran pendapatan nasional.

4 Nilai tambah bersih bisa menjadi dasar distribusi kekayaan bukan
nilai tambah kotor:

4. Nilai tambah bersih sangat cocok menjadi dasar perhitungan
bonus produktivitas temaga kerja dengan memberikan

penyisihan pada perubahan modal.
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- Dengan mengurangkan biaya penyusutan akan menghindari
double accounting yang bisa terjadi jika ada pertukaran aktiva
antara dua perusahaan.

Nilai tambah bersih sangat menguntungkan bagi konsep laba
untuk semua, Ini akan mendorong spiril feam atau sense of
belonging  dalam  perusahaan., Masing-masing  pihak
mengetahui kontribusinya dalam proses peningkatan kekayaan
perusahaan.

. Mestinya remunerasi karyawan tidak hanya berasal dari gaj,
tetapi juga kenaikan kekayaan, im konsep baru dalam dunia
bisnis modern. Informasi untuk kepentingan ini di-supply oleh
Laporan Nilai Tambah.

. Dapat menjadi media peramalan yang baik bagi peristiwa
ekonomi yang dapat mempengaruh kesehatan perusahaan.

Sangat cocok untuk ekonom dalam perhitungan pendapatan

nasional.

Keterbatasan laporan nilai tambah, yaitu:

Tidak semua pihak yang terlibat dalam menghasilkan nilai tambah

ity merasa senang bekerja sama dengan yang lain. Tidak jarang

justru ada Lonflik, schingga laporan ini justru bisa menimbulkan

+{au mempertajam konflik.
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2. Ada kemungkinan dengan adanya laporan nilai tambah ini

manajemen salah tanggap seolah ingin memaksimasi pertambahan

nilai. Padahal sikap ini bisa menimbulkan inefisiensi.

3. Kesalahan penafsiran terhadap nilai tambah dapat menimbulkan

kepalsuan pendapat seperti:

b.

Kenaikan nilai tambah dianggap kenaikan laba,

Kenaikan nilai tambah per unit dianggap otomatis bermanfaat
bag pemegang saham.

Seolah dianggap bisa mengidentifikasi distribusi yang adil atas
perubahan nilai tambah.

Nilai tambah yang tinggi untuk tenaga kerja per unit dianggap
merupakan prestasi ekonomi yang baik.

Share tenaga kerja yang besar atas nilai tambah tidak berhak

mendapatkan gaji yang tinggi.

3.5.6 Penerapan Laporan Nilai Tambah Pada BUMN

PT (Persero) pelabuhan Indonesia [V merupakan suatu Badan Usaha Milik

Negara (BUMN)

Indonesia IV yang membawahi beberapa

Timur, Maluku, dan Iri

yang merupakan salah satu cabang dari PT (Persero} Pelabuhan

cabang pada kawasan Indonesia Bagian

an Jaya. BUMN memiliki dua peranan utama dalam kegiatan

usahanya (Sarga, 1992: 52), yaitu:
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1) Melaksanakan fungsi komersil. Dalam hal ini BUMN sebagai unit ekonomi
(business entity) harus mampu memupuk dana untuk membiayai aktivitasnya
batk yang bersifat rutin maupun pengembangan. Oleh karena itu, dalam
kegiatannya harus memperoleh laba sehinppa dapat dijaga kelangsungan
hidupnya,

2} Melaksanakan fungsi non komersil. Dalam hal ini BUMN sebagai aparatur
negara bertindak sebagai wahana pembangunan yang diembankan oleh
pemerintah meliputi antara lain; tugas-tugas perintis dan mendorong
perkembangan usaha swasta dan koperasi.

Berdasarkan kedua peran BUMN tersebut maka pertanggungjawaban
perusahaan tidak hanya terbatas kepada shareholders, tapi perusahaan juga harus
bertanggung jewab kepada stakeholders, seperti yang dikatakan cleh Bambang
Sudibyo (1990:31) bahwa "Semakin besar skala ukuran perusahaan, semakin banyak
pihak yang terlibat di dalamnya, yang berkepentingan terhadapnya dan yang terkena
dampak perilakunya”, sehingga timbullah kewajiban untuk

mempertanggungjawabkan dampak kegiatannya tersebut kepada masyarakat luas.

Oleh karena itu, dalam mempertanggungjawabkan kegiatannya kepada
masyarakat, maka konsep sudut pandang yang cocok untuk BUMN adalah enterprise

theory. Sesuai dengan sudut pandang emferprise theory maka dalam penerapan

laporan keuangan, konsep labanya akan disajikan dalam bentuk laporan nilai tambah.

Dari laporan nilai tambah yang dihasilkan oleh perusahaan menunjukkan efisiensi

haan dalam rangka pengalokasian sumber-sumber ekonomi. Di samping itu,
perusa
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laporan nilai tambah mencerminkan juga kebersamaan semua pihak (stakeholders)
dalam upaya menciptakan laba perusahaan (Bambang Agus P, 1989; 86).

Kesadaran akan pentingnya valve added statement sejalan dengan
peralihan penekanan tujuan manajemen dari yang pertama-tama memaksimalkan
prafit kepada pemilik modal (shareholders), ke memaksimalkan nilai tambah kepada
stakeholders. Dengan menggunakan value added statement dianggap lebih adil dan
demokratis, sehingga hubungan antara masing-masing pihak yang bekerja dalam satu

tim lebih harmonis karena masing-masing nilai tambah yang diberikannya diukur.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat Perusahaan

PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV merupakan suatu Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang merupakan salah satu cabang dari PT (Persero) Pelabuhan
Indonesia IV yang membawahi beberapa cabang pada kawasan Indonesia Bagian
Timur, Maluku, dan Irian Jaya. Seluruhnya terdirt atas 23 cabang Pelabuhan dengan
berkantor pusat di Makassar.

Asal mula berdirinya perusahaan ini adalah pada abad ke XIV dimana pada
waktu itu pelabuhan telah dikenal dalam perdagangan internasional dengan nama

Pelabuhan Makassar.
Pada tahun 1917 Belanda mulai membangun pelabuhan ini dengan segala
Fasilitas-fasilitasnya yang ditujukan untuk melayani kebutuhan kapal-kapalnya. Pada

waktu itu. Pelabuhan Makassar menjadi pelabuhan terbesar kedua di Indonesia

setelah Batavia (Jakarta) dengan nama Haven Diicsi.

Menurut Zeehaven Regime Indonesia, yang didasarkan atas [ndische

Scheepvaariwei 1936, pelabuhan-pelabuhan di Indonesia dibedakan atas pelabuhan

laut yang terbuka untuk perdagangan fuar negeri dan pelabuhan pantai yang terbuka

untuk pelayaran pantai/antar pulau.

Pada tahun 1957-1060 pada masa awal kemerdekaan, pengelolaan pelabuhan

berada di bawah koordinasi Djawatan Pelabuhan. Seiring dengan adanya

32



nasionalisasi terhadap perusahaan milik Belanda dan dengan dikeluarkannya PP
No.19/1960, maka status pengelolaan pelabuhan dialihkan dari Djawatan Pelabuhan
bentuk badan hukum yang disebut Perusahaan Negara (PN).

Pada tahun 1964-1969 pada masa Orde Baru, pemerintah mengeluarkan PP
19/1969 yang melikuidasi PN Pelabuhan menjadi Badan Pengusahaan Pelabuhan
(BPP) yang dipimpin oleh Administrator Pelabuhan sebagai penanggung jawab
tunggal dan umum di pelabuhan. Dengan kata lain, aspek komersial tetap dilakukan
oleh PN Pelabuhan, tetapi kegiatan operasional pelabuhan dikoordinasikan oleh
Lembaga Pemerintah yang disebut Port Authoriiy.

Kemudian pada tahun 1969-1983, pengelolaan pelabuhan dalam likuidasi
dilakukan oleh Badan Pengusahaan Pelabuhan (BPP) berdasarkan PP 1/1969 dan PP
18/1969. Dengan adanya penctapan itu, pelabuhan dibubarkan dan Port Authority
diganti oleh BPP. Status pelabuhan dalam likuidasi yang dikenal dengan BPP
berakhir dengan keluarnya PP 11/1983 dan PP 17/1983 yang menetapkan bahwa
pengelolaan pelabuhan dilakukan oleh satu Badan Usaha Milik Negara yang
berbentuk Perusahaan Umum (Perum),

Tahun 1992-sekarang, dilandasi oleh pertimbangan peningkatan efisiensi dan
serta dengan melihat perkembangan yang dicapai oleh Perum

efektifitas perusahaan

Pelabuhan IV, pemerintah menetapkan melalui PP 59/1991 bahwa pengelolaan

pelabuhan di wilayah Perum Pelabuhan 1V dialihkan ke Badan Usaha Milik Negara

berbentuk Persero. Persero ini didirikan pada tanggal 1 Desember 1992 berdasarkan

akta Nomor 7 yang dibuat dihadapan Notaris Imas Fatimah, SH., Notaris di Jakarta.
a No

33



Kedua akta tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik

Indonesia dengan Keputusan No. C2-13446. HT.01.01 Thn 1993 tanggal 10

Desember 1993. Sebagai Persero, pemilikan saham PT Pelabuhan Indonesia IV yang

berkantor pusat di jalan Soekarno No. 1 Makassar sepenuhnya dikuasai oleh

Pemerintah, dalam hal ini Menteri Keuangan Republik Indonesia.

Adapun jasa kepelabubanan yang ditawarkan oleh PT (Persero) Pelabuhan

Indonesia I'V untuk melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program pemerintah

di bidang ekonomi dan pembangunan serta untuk memupuk keuntungan bagi

perusahaan yaiu;

a.

Kolam-kolam pelabuhan dan perairan untuk lalu lintas dan tempat berlabuhnya

kapal;
Dermaga dan fasilitas lain untuk bertambat, bongkar muat barang termasuk

hewsan dan fasilitas naik turunnya penumpang;
Jasa-jasa yang berhubungan dengan pemanduan kapal dan penundaan kapal,

Gudang-gudang dari tempat penimbunan barang-barang, alat bongkar muat, serta

peralatan pelabuhan;

Tanah untuk berbagai bangunan dan lapangan industri, gudang-gudang bangunan

yang berhubungan dengan kepentingan kelancaran anghkutan;

Penyediaan listrik, air minum, dan instalasi limbah pembuangan;

Jasa terminal, kegiatan konsolidasi dan distribusi barang termasuk hewan,

Jasa konsultasi pendidikan, dan pelatihan yang berkaitan dengan kepelabuhanan,

R a usaha lainnya yang dapat menunjang lercapainya tujuan Perseroan.
upa-rup
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Demikian gambaran singkat mengenai sejarah berdirinya PT (Persero)
Pelabuhan Indonesia [V, dimana sampai sekarang masih menjadi salah satu pintu
gerbang perhubungan laut khususnya di Indonesia Bagian Timur.

4.2  Struktur Organisasi

Perusahaan sebagai suatu jaringan hubungan beberapa fungsi hanya dapat
bekerja dengan baik apabila terdapat suatu pembagian tugas dan wewenang serta
tangeung jawab yang dinyatakan dengan jelas dan dapat mengikuti perkembangan
perusahaan tanpa perombakan yang cukup berarti terhadap strukiur orgamsas: yang
telah ada.

Dalam organisasi yang baik, harus terdapat pemisahan tanggung jawab antar
departemen yang ada di dalamnya dan adanya kebebasan yang dimiliki oleh tiap-tiap
bagian dalam melaksanakan fungsinya Demikian pula dengan struktur organisasi PT

(Persero) Pelabuhan Indonesia IV Makassar, yang memisahkan tanggung jawab dan
fungsi-fungsi organisasinya.

Direktorat Keuangan

Dircktorat Keuangan PT (Persero) Pelabuhan Indonesia 1V Makassar

' lakuka binaan di bidan
mempunyai tugas pokok menyiapkan dan me n pem e

pengelolaan keuangan Perseroan meliputi akuntansi manajemen, perbendaharaan

serta kemitraan dan bina lingkungan, dan gkuntansi keuangan sesuai dengan

kebijakan yang telah ditetapkan.
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Direktorat Keuangan terdiri dari:

1. Sub Direktorat Akuntansi Manajemen

Sub Direktorat Akuntansi Manajemen dipimpin oleh Senior Manajer Akuntans
Manajemen, dimana memiliki fungsi dan tugas pokoknya adalah penanggung
jawab program kerja bidang perencanaan dan penetapan anggaran, akuntansi
biaya dan penentuan tanf yang dijabarkan dari strategi dan kebijakan perusahaan
Senior Manajer Akuntansi Manajemen dibantu oleh dua orang Asisten Senior
Manajer (ASM) sebagai berikut:
1) ASM Anggaran
Fungsi dan tugas pokoknys adalah membanii senior manajer Akuntansi

Manajemen dalam menyusun program yang telah ditetapkan dalam kegiatan

pengelolaan anggaran.
2) ASM Akuntansi Biaya dan Penentuan Tarif

Membantu Senior Manajer Akuntansi Manajemen dalam penjabaran program

yang telah ditetapkan ve dalam kebijakan pengelolaan akuntansi biaya dan

pentanpan.

2. Sub Direktorat Akuntansi Keuangan

Sub Direktorat Akuntansi Keuangan dipimpin oleh Senior Manajer Akuntansi
ub Di

Keuangan mempunyai fungsi dan tugas pokok penanggung jawab program kerja
i h ditetapkan dalam strategi dan

i ‘ dan perpajakan tela

bidang akuntansi keuangan

kebijakan perusahaar
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o . _
enior Manajer Akuntansi Keuangan dibantu oleh dua orang Asisten Senior
Manajer (ASM) sebagai berilout:

1) ASM Akuntansi Kenangan

Mempunyai fungsi dan tugas pokok yaitu mengembangkan kebijakan-
kebijakan yang menyangkut bidang laporan sakuntansi perusahaan,
menyelenggarakan akuntansi pada Kantor Pusat Perusahasn, melakukan
analisis atas laporan keuangan Kantor Pusat dan Cabang Akuntansi Keuangan
serta corporafe secara periodik, menyusun laporan keuangan perusahaan
tahunan baik kompilasi amar cabang dan Kantor Pusat serta menyusun

rencana dan mengusulkan penghapusan aktiva tidak produktif baik cabang
dan Kantor Pusat.

2) ASM akuntansi Perpajakan

Mempunyai fungsi dan tugas pokok yaitu melakukan pembinaan pelabuhan

cabang dalam hal pelaksanaan dan peraturan perpajakan yang berlaku,

menyelenggarakan administrasi perpajakan secard tertib, melaksanakan

kewajiban perpajakan sesual aturan yang berlaku dan membuat perencanaan
kewajiban perpajakan perusahaan

3. Sub Direktorat pPerbendaharaan

n dipimpin oleh Senior Manajer Perbendaharaan

Sub Direktorat Perbendaharad
fungsi dan tugas pokok sebagal
pelaksanaan transaksi keuangan, pengaturan

; penanggung jawab program
yang mempunyal

kerja bidang pembinaan dan

lalulintas keuangan !
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sertd program kemitraan dan bing lingkungan yang dijabarkan dari

strategi dan

kﬂhljﬂkﬂn pmﬂﬂ[’l&&l‘l,

Senior Manajer Perbendaharaan dibantu oleh tiga orang Asisten Senior

Manajer (ASM) sebagai berikut:

1) ASM Hutang Piutang

2)

3)

Mempunyai fungsi dan tugas pokok yaitu penanggung jawab program kerja
bidang pembinaan dan pelaksanaan transaksi hutang piutang yang dijabarkan
dari strategi dan kebijakan perusahaan,

ASM Pendanaan

Mempunyai fungsi dan tugas pokok yaitu penanggung jawab program kerja
bidang pembinaan dan pelaksanaan transakst keuangan, pengaturan lalulintas
keuangan termasuk manajemen kas dan pendanaan, hutang piutang serta

program kemitraan dan bina lingkungan yang dijabarkan dari strategi dan

kebijakin perusahaan

ASM Kemitraan dan Bina Lingkungan

Mempunyai fungsi dan tugas pokok vaitu penanggung jawab program kerja

bidang kemitraan dan bina lingkungan yang dijabarkan dari stralegi dan

kebijakan perusahaan.
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Visi dan Misi Perusahaan

Visi

Menjadi perusahaan pelabuhan yang sehat dan dapat memberikan pelayanan

jasa kepelabuhanan yang tertib, lancar, aman, dengan biaya yang kompetitif

dalam rangka mendukung percepatan pengembangan dan kesetaraan wilayah,

Misi

a, Memupuk pendapatan yang dapat memberikan keuntungan yang optimal
bagi pemegang saham;

b. Memberikan pelayanan yang efisien dan optimal kepada pengguna jasa
dengan biaya kompetitif,

¢. Memberikan kontribusi keuangan kepada negara,

d. Pengembangan usaha melalui sinergi dengan pemerintah daerah mitra

kerja dan masyarakat sekitar guna mendulung peningkatan ekonomi dan

kesejahteraan wilayah,

e. Sebagai wahana untuk pengabdian dan pengembangan karier bagi pelaku

perusahaan {kﬂawgn} dengan memberikan imbalan jasa yang layak.

Komiimen Perusahaan
Dalam mencapai misinya perusahaan memiliki komitmen sebagai berikut:
jasa: menyediakan

memuaskan pelanggan.

jasa pelabuhan dengan kualitas

pelayanan kelas dunia yang



4.3

d Menciptakan siners!

Kepada : i
P pemegang saham: meningkatkan kinerja finansial sehingga

mampu memberikan kﬂnﬂ'i.hl_tsi kepada pemegang gaham dalam bentuk

deviden yang optimal,

c. Kepada kepentingan nasional: menstimulasi pertumbuhan ekonomi

nasitonal.

d. Kepada masyarakat pelabuhan: mendorong terbentuknya masyarakal
pelabuhan yang kooperatif, memiliki rasa memiliki dan profesionalisme.

e. Kepada pegawai: mampu memberikan dan meningkatkan kesejahteraan
pegawai, menciptakan manusia, berdedikasi yang memiliki keterampilan,
pengalaman dan kemampuan melayani serta berpandangan luas, yang

merasa bangga pada perusahaan dan budaya kerjanya.

Sasaran Perusahaan

a. Menciptakan pelabuhan yang dapat ikut seria dalam jaringan sistem

transporiasi global dalam rangka mendukung ekspor khususnya bagi

kawasan Timur [ndonesia;

jadi andalan;
usaha pelayanan petikemas menjadi segmen usaha

condisi keusngan, Kpususnys SFUS K53 elsgEs TR
on

c. Peningkatan

kapasitas investasl,
T pg;mer'll'l‘r.!h daerah dalam rangka

asp

s -ﬂ'i -
menghadap! berbag - T

kerjasama dala
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BAB VY

PENERAPAN VALUE ADDED STATEMENT SEBAGAI SALAH
SATU ALTERNATIF PENGUKURAN KINERJA KEUANGAN
PT (Persero) PELABUHAN INDONESIA IV MAKASSAR

5.1 Penerapan Laporan Nilai Tambah PT (Persero) Pelabuhan Indonesia TV
Makassar
Laporan nilai tambah harus menggambarkan atau menysjikan jumlah
kekayaan yang diciptakan secara bersama-sama oleh kelompok-kelompok yang
terlibat di dalam kegiatan perusahaan selama periode tertentu. Laporan nilai tambah

PT (Persero) Pelabuhan Indonesia 1V Makassar dibagi dalam dua kelompok besar,

yang pertama, yaitu perhitungan nilai tambah dan yang kedua adalah distribusi nilai
tambah kepada stakeholders.

Pada bagian pertama, yaitu perhitungan nilai tambah, dihitung berdasarkan

total pendapatan yang diperoleh selama satu periode dikurang dengan total reduksi

pendapatan dan beban-beban yang dikeluarkan. Kemudian ditambah dengan nilai

aha yang diperolen PT (F

yang berlaku.
oleh kemudian dibagikan (didistribusikan}

erserp) Pelabuhan Indonesia IV
pendapatan di luar us

Makassar selama periode akuntanst

Total nilai tambah yang telah diper

ng tel
kepada para partisipan (stakehalders) YAO8 .
} Pelabu
dalam menciptakan nilai tambah pT (Perserd .
nilai tambah itale PT (Perseen), Feiiuten
|aporan

lis menggunakan

ah secara bersama-sama herpartisipasi

han Indonesia IV Makassar,

Dalam penyajia® pendekatan nilai tambah bersih (Net

Indonesia IV Makassar, e
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¥

Value Added), yaitu nilai tambah segelap dikurangi
diperlakukan sama dengan beban operasi. Y

Penerapan value added statement sebagai alat ukur kinerja keuangan PT

(Persero) Pelabuhan Indonesia TV Makassar karena jika pengukuran dengan
menggunakan nilai tambah diyakini dapat dijadikan ukuran yang baik mengenai
besar dan pentingnya perusahaan. Selain itu juga, ratio-ratio nilai tambah dapat lebih
dipahami dan mempunyai milai prediktif mengenai kemampuan perusahaan

dibandingkan dengan ratio konvensional (Belkaoui, 1993: 153),

5.2 Penyusunan Laporan Nilai Tambah PT (Persero) Pelabuhan Indonesia

IV Makassar

PT (Persero) Pelabuhan Indonesia [V didirikan dengan tujuan untuk

melaksanakan dan rnenunj ang kEh‘ijﬂkﬂn dan program pﬂmeﬁntah di bidang ekonomi

dan pembangunan serta untuk memupuk keuntungan bagi perusahsan dengan

menyelenggarakan usaha jasa kepelabuhanan dan usaha-usaha lainnya yang

n dengan usaha tersebut. Jadi, perusahaan didirikan bukan

mempunyai hubunga »
a 1 =1 al,
Semata-mata untuk mencari laba saja tetapt JUB% mempunyai mist 0%

da
Dalam me:n}'-ﬂlﬂnﬂﬂmkﬂ peran Baf

Jptung pada sumber
tenaga kerja, bantuan dana dari

ersebut PT (Persero) Pelabuhan

daya yang ada dalam
Indonesia TV Makassar sangdt b

hutuhkan

. Ea'[IEEh‘aan mem ’

Mmasyarakat di mana P e dar cintah. Hal ini menunjukkan bahwa
r dari peme

kreditor, serta struktur dan inffasi
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PT (Persero) Pelabuhan Indonesia TV Makassar dapat dipandang sebagai institusi

sosial yang melibatkan banyak pihak untuk mencapai tujuan bersama.

Sumber data untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan selama ini adalah
laporan kevangan konvensional, Laporan laba rugi yang disusun memberikan
gambaran mengenai besarnya laba yang diperolch oleh perusahaan. Laporan ini
hanya menggambarkan pertanggungjawaban perusahaan dalam menjalankan misinya
untuk mencari laba. Selain itu, sasaran laporan keuangan konvensional hanyalah
untuk shareholders saja, sehingga laporan ini belum dapat menggambarkan
pertanggungjawaban perusahaan dalam menjalankan fungsi atau misi sosialnya,

Pelaporan keuangan PT (Persero) Pelabuhan Indonesia I'V akan lebih relevan
bila mampu menghasilkan informasi keuangan yang tidak hanya untuk pemegang
saham, tetapi juga pihak lain yang berkepentingan dengan perusahaan. Penyajian
laporan nilai tambah dalam pelaporan keuangan dapat memberikan informasi
mengenai laba yang diterima oleh kelompok yang lebih luas daripada hanya kepada
shareholders saja.

Pencrapan laporan nilai tambah sebagai pelengkap lsporan keuangan
perusahaan dapat memperluas linghup pecnakéal fnfcoses Iaporee gt Devgan
nilai tambah sebagai pelengkap laporan keuangan

dapat tetap mempertahankan orientasi utamanya

pemegang saham dan kepada kelompok

diterapkannya laporan
konvensional, maka perusahaan
vaitu menyajikan laporan keuangan untuk

pemakai lainnya



Sesuai dengan sudut pandang teori enferprise dalam penyajian laporan laba

rugi adalah laporan nilaj tambah (vafue added statement), Sebelum menyusun

laporan nilai tambah PT (Perserc) Pelabuhan Indonesia [V Makassar, terlebih dahulu
diperhatikan pos-pos akun yang mempengaruhi atau dapat dipengaruhi laporan
keuangan pada umumnya (khususnys laporan laba rugt), Untuk kepentingan tersebut
maka disajikan Laporan Laba Rugi PT {Persero) Pelabuhan Indonesia TV Makassar
untuk periode 2006 yang dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Selanjutnya penulis sajikan realisasi beban yang ada hubungannya dengan
Laporan Nilai Tambah PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Makassar seperti pada

Tabel 5.3.
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Pendapatan Pelavanan Jass Kapai
Pendapatan Pefayanan Jasa Barang
Pendapatan Pengusahasn Alst-aid
Fendapatan Pelayanan Usaha Teminal
Pendapatan Pelayanan Term. Peti Kemas

Fendapstan Karja Bama Usaha (K5LU)
Fendapatan RS. Palabuhan/Unit Kes.
Pendapatan Pelsus/Dersus
Fendapatan Rupa-rupa Lisaha
Jumiah Pendapatin Usaha Kotor
Dikurangi: Reduksi Pendapatan
Pendapatan Usaha Bersih
Fendapatan Df Luar Usaha
Jumlah Pendapatan
Dikwrangl. BEBAN-BEBAN
Bebar Pegawal
Beban Bahan
Beban Pemetiharaan
Beban Penyusutan dan Amortisasi
Beban Asuransi
Beben Sewa
Seban Administrasi Kantor
Baban Umum
Beban Bunga Pinjaman Jk Panjang
Beban Operasional Program Kemiraan
Jumilah Beban
Laba Sebelum Pos Luar Binsa
PENDAPATAN DAN BEEAN POS LUAR BIASA
Pendapatan Pos Luar Biasa
Biaya Pos Luar Biasa
Selisih Pendapatan & Beban Pos Luar Bis

Laba Sebelym Pajak
Dikurangi: TAKSIRAN PAJAK PENGHASIAN
Laba Setelah Pajak ———

1y Makassar, 2006
'H'H.Iuhq.. PT irmtﬂﬂ Pelzbuhan Ipdonesia L E

Tabel 5.2

b LAPORAN LABA RUGIH
Brsero) FELAELH-IAH IHDDHEEIA v MAKASSAR

Periode 1 Januarj - 39 Desember 2008
PENDAPATAN

Pendepatan Pengshn Tanah, Bangunan, Ltk {TBL)

Hp 146, 105.052.751 .00
28.048.482.716.00
2382 B10.038 00
30644 B35.151,.00
1281400032 271 00
10.152.904.118,00
10.030.642 049,00
146.722 34200
2,780,952 107,00
29 985 439 692 00

Rp 4B0. 38T 86353500

20873744, 430 00

Rp 422 514,119 066 00

_13.156.754.235,00 |

Rp 435 B70.903 331 00
Rp B0 18€ 051.732.00
48.753.413.513,00
38.253.663.401,00
35.133,518.090,00
2 P63, 756.978,00
77 205673 556,00
5.1568.147.058,00
85 015022 583,00
22T 2692200
130.334,054,00

- 392.751.558.301,00 |

Rp 102.918.345.030,00

000

0,00

0,03

Rp 102.915,345 030 00

28.913.722. 366,00
Rp 74,008 122 754,00
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Tabel 5.3

DAFTAR RINCIAN BEBAN PER JENIS
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Makassar
Periode 1 Januari - 31 Desember 2006 dan 2005

datam Rupizh (Rp)
" _— “Jumiah Jumiah Kontribusi
2006 2008 Behan
1 |BEBAN PEGAWAI
101|Beban Gajl Direks) 4.126,480,476 00 3,666,764 858,00 o
1 Batuan Gaj Fagiea 2030506779300 20971 51652900 wda
100 | Biaban Tunjangan Prestasi 2655200005200  26040.155735,00 sda
104|Beban Tunjangan Khusus Pajak Penghasian 0,00 0,00/ sda
105]Beban Lembur 152.651,617,00 122.660.450,00 sda
107 {Baban Tunjangan Alr, Listrik dan Telpon 0,00 0,00 sda
106 Beban Tunjangan Jabatan 3,262 095 13,00 2 760.318.754,00 sda
109 Beban Bonus 17.250000.00000]  14.740.000.000,00 ada
199/ Beban Biaya Fegawal Lainmya 405 576 581,00 156.916.126.00 £da
1 |BEBAN BAHAN
20 {Beban Bahan Bakar 19A7S.230.16400]  10.095.443601,00 |  Unit Ekonami Lain
Beban Bahan Pelumas 882,828 601,00 BAS 583.807,00 st
Beban Bzhan Makanan 3.168.060.533,00 3253, 41558000 sda
204|Baban Ajr 10757331 34800  BATILTINT00 s
206 | Beban Listrik 4506 679050,00)  4.175.568.171,00 aa
208 | Beban Telepon 1.215.601,628,00 1,247 270.0868,00 &da
07| Beban Obat-gbatan o bl o
15,058 225,00 15.270,555,00 sda
2 :: PT; b 347156.813,00 255.394.244,00 Bdn
210]Beban Batan Parmadan Kebakeran 177.463,300,00 03, 035.482,00 ada
211 |Beban Pere 0pI7 38BE5300| 288282945300 i
2aliseriir o w 50715518245,00 4 553,354 430,00 :
200\ iatin et Loy 121.107.723,00 98.645.250,00
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Tabel 5.3 (Lanjutan)

DAFTAR RINCIAN BEBAN PER JENIS
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Makassar
Periode 1 Januari - 31 Desember 2006 dan 2005

dalam Rupiah (Rp)

" b Jumish Jurntah Kentribusi

2006 2088 A
3 |BEBAN PEMELIHARAAN
0 D . Bangunsn s P 633300362800 496111529600 |  Unk Ekonomi Lain
302|Beban Pamefinaraan Kapal B.BOE.200 44200 974748440500 e
303 Beban Permeliharaan Alat-afal Fas. Pelabuhan 8.354.191.618,00 B.253.501 511,00 _
304|Beban Pemaliharaan instalasi Fas, Pelabuhan 2.032.184.722,00 1527 .226.612,00 sda
505| Beban Pernefharaan Tanah 0,00| 38,212,000,00 i
306|Beban Perneliharaan Jatan dan Bangunan 8.175.020,703,00 §.013.123 880,00 uda
307 |Beban Pemaliharsan Persiatan 1.717 366,330,00 1,501, 200,590 00 sda
A8 Beban Pemaliharaan Kendiraan B4 243,521,001 43T 062 854 00 sdn
309 Pematitaraan Emplesamen 2.101.440.428,00 2143 0677 822,00 ada
4 |BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI
401/ Beban Penyusitan Bangunan Fas. Pelabuhan 10.143.042.51 4,00 9,718.:243 690,00 sda
12} Beban Penyusutan Kapal 3122220027,00]  2.7RG.64251800 s
403 Beban Penyusutan Alat-alat Fas. Pelabuhan 11,425 345268000  10.854.831.68200 sda
404| Beban Penyusutan Instalasl Fas. Peistuban { G54 765 043,00 1.231 530.416,00 asta
406 Beban Penyusuten Jalan dan Bangunan 2 (37487204000 226663546200 sda
407 Beban Penyusutan Peralatan 505 056,668 00 538 537.919.00 oda
405| Betan Panyusitan Kendaraan 793.024.148,00 584 558, 012.00 sdla
06| Beban Fenyusutan Emplasemen 820.257.090,00 49.368,063,00 sda
" Penyusutan Akliva Tetap Penugasan 15,498 062,00 10.303.812.00 sda
411|Behan Amortisasi Survey Yang Ditangguikan 457 438.714,00} 3307171300 wa
4121 Beban Amontisasi Konsuttan Yg Ditangguhkan 42,766.229,00 140.064.619.00 ada
412{Beban Amortisasi Yang Ditangguhkan T, o o
#14|Betan Amortisasi Pendidikan Yg Ditangguhkan mmm.m:i 39232268400 sda
415|Beban Amartisasi Pemeiiharaan 'fg Ditangguhkan 2272.718.051, 1722005 50,00 =
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Tabel 5.3 {Lanjutan)

DAFTAR RINCIAN BEBAN PER JENIS
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Makassar
Periode 1 Januari - 31 Desember 2006 dan 2005

dalem Rupiah (Rp)
" ey Jumiah Jumilah Kontribusi
2008 005 Beban
16| Betan Amartisest Akle Pendinan 18.354.104,00 976203, 719,00 |  Uni Exonomi Lain
417 |Beban Amaitisasi P. Apiikasi Komputer 11.967,134,00 113.199,580,00 s
418|Beban Amortisas] HPL Tansh 40/,553.314,00 305 008 775, 00 =da
£19{ Beban Amoriisasi Rugi Kurs Yg Ditanggubikan 000 o e
25| Beban Amortisasi Manitodng Proyek 0,00 u.:l.l sda
475| Beban Amortisasi Aplias) Taril 34.960.357,00 6,842.385,00 e
#30|Beban Amorisasl Aplikasi Akuntansi Baban 20178.319 26,305 535,00 st
§ |BEBAN ASURANSI
501 | Betan Asurans Bangunan Fas Palabuhan 83,800,054,00 47.940,828,00 sda
Benan Asuransi Kapal 256 570 050,001 191,666 327,00 sda
503 | Buban Asuransi Alat-sist Fas. Pelabuban 958 333.016,00] 855,5641.355,00 gl
508|Beban Asuransi Jalen dan Bangunan &3 (037 160,00 7. 766,458,00 sda
07| Behan Asurans! Peraiatan 170.000,00 148.048,00 scia
508 | Baban Asuransi Kendaraan 73,383,801 00 47958 857,00 i
510 Beban Asuransi kecelakaan Kerja 352 82,7 20,001 479,202 948,00 aryEwan
590| Beban Asuransl Lalnnya 485 811.077,00 237 66560200 | Und Elanomi Lain
§ |BEBAN SEWA
601 |Beban Sewa Bangunan Fas, Pelabuhan 6.150.000,00 £3:2.966,00 Lessor
602|Beban Sewa Kapal 480.018,250,00 365, 304.900,00 sda
803| Beban Sewa Asal-alat Fas, Pelsbuhan 71.306.116.00 837 5135350 -
506! Bebain Sawa Jalan dan Bangunan 59 930.110,00 188 560, 020,00 sita
000 0,00) sda
Z : :m Imunn.ml 167 722.500,00 sda
20,402.998,500,00 18,817 301.347.00 Karyien
F08| Beban Upah Buruh/Tenaga Kerja 'm e ] i
&85 Beban Sewa Lainnys e m‘
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Tabel 5.3 (Lanjutan)

DAFTAR RINCIAN BEBAN PER JENIS
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Makassar
Periode 1 Januari - 31 Desember 2006 dan 2005

dajam Rugaah ()
Ko Uralan Jumilah Jurmiah Kemiribus)
e 2008 Beban

7 |BEBAN ADMINISTRAS! KANTOR
701 |Baban Cetak dan Folo Copy |67I000£18,00]  1603877.360,00 | Ut Exonomi Lain
702 | Beban Kertas dan Alat Tulls 922 TB4.680,00 T4 462.460,00 sda

Beban Pengiriman Surat dan Kawat 118,085 553,00 114,027 824,00 scda
704]Baban Sural Kabar Majalah dan Buletin 174.182.487 DO 182.738.509.00 sda
705| Beban Rapat dan Jamuzn 448,730.386,00 364 £50.974,00 sda
706 | Boban Rumah Tangge 1.086,081.738,00 B14.211.867 00 sain
706 Beban Administrasi Bank 65,308, BA8,00 135.692,361,00 ada
90| Beban Administrasi Lainnya 440507 4TB 654244, 758,00 ek
8 |BEBAN UMUM
804 |Beban Perjalanan Dinas 823543216700| 704457633600 Waryawa
507 | Betan Pamytsihan Pidtang 12.123mM A79.543.011,00 |  Un# Elanomi Lain
B3| Beban Penagihen Pitang 227 130,206 00 o0 B5E 021,00 schy
504|Beban Keamanan Pelabuhan 330652012500 294867336800 sda
805| Beban Survey 650 194.665,00 779.702.548,00 da
06| Beban Promos| zO7STETZTS00|  1.960.410.758,00 53
807 | Betan Pajak Bumi dan Bangunan 4,726,366.531,00 4174 614.523,00 Pernerintah
BDB| Beban Pajak Kendaraan 356 554.572.00 275.720.265,00 sda
80%|Betan Pesangon Ganti Rugl §.576.425.003.00 4817.751,120,00 Karymwan
10| Beban Kiaim 14.800.000,00 {4.458.300,00 [  Uni Ekonomi Lain
B11 | Beban Konsultan BA.E60,000,00 ©,00) sdn
612| Beban Ofah Raga dan Kesenian 504,735.418,00 386 209.022,00 Karyawan
813} sty Palian Cinas dan Kude 1012769238 944,308 827,00 sda
814| Beban Pendidiken den Lol 2 g3 065 524,00 2815247 568,00 sda
5 Babian Bisrhin Sack) eBISOEaTI400]  5089.118.38500 Masysrakat
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Tabel 5.3 (Lanjutan)

DAFTAR RINCIAN BEBAN PER JENIS
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia |V Makassar
Periode 1 Januari - 31 Desember 2006 dan 2005

dalam Rupish (Rp)

Mo Uraian Jumilah Jumlah Hontritusi
2006 2005 Beban

B15| Beban luran Dane Pensiun TE24.825070,.00 13.209,127, 794,00 Kargawan
817 | Beban Dewan Komisarks 2,330 453.479,00 208317781200 ik
815 |Baban Perawatan Kesehatan 6.520.996 753,00 5.576.357 824,00 sda
19 |Boban Penghapusan Aktva Tetap 0,00 278073417200 | Unk Ekonoemi Lain
820|Beban Pemasaran 410733117200 4,430 B74.829,00 sda
B21|Beban Pemerkasan 1.243.058 638,00 1206498, 400, 00 s
Beban Penghapusan Barang Persediaan £.324.138,00 10.722 581 00 seia
824|Beban Penghapusan Akthva 1.027.674.188,00 13.295.128.00 sda
£25|Betan Penanganan Kasus 330.912.600,00 212 344 950 00 sda
B26| Baban Realokasi Aktiva Tetap o, 0,00 sda
B27 |Baban Rugl Kurs Permbukuan 5.AE4 470470, 7407 554 814,00 safa
608 Moreks| Ferhiungan LR Tahun Lak 0.00 0,00 sda
859 Beban Umum Lainnya 14685 575.280.00| 14433 885 060,00 sda
10 |Beban Bunga Pinjaman Jk, Penjang 2.TE2TI6 52, SEERRCLEYN Kreditor
11 |Beban Operasinal PKBL 1:30.234.054,00 107 814.085.00 Masyarakal

Sumber: PT (Persarc) Pelabuban indonesia |V Maksssar
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52,1 Perhitungan Laporan Nilai Tambah PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV

Makassar

Tabel 5.4

Pendapatan Pelayvanan Jesa Kapal
Pendepatan Pelayanan Jass Barang
Pendapatan Pengusahaan Alat-alat

Pendapatan RS, Pelabuhan/Unit Kes.
Pendapatan Pelsus/Dersus
Pendapatan Rupa-rupa Usaha
Jumiah Pendapatan Usaha Kolor
Diurangl: Redukal Pendapatan
Jumilah Pendapatan
| Dikurangl BEBAN-BEBAN
Boban Bahan
Beban Pamefiharasan
Beban Penyusulan dan Amorfisas|
Beban Asuransi
Beban Administrasi Kantor
Began Umum
Jurniah Beban
MLAI TAMBAH

Pegawal

Kraditor

Lestor

Pemarintah

Masysrakat

Reinvestasi

Koreksi Non-Trading Cradit

Pendapatan Pelayanan Uszsha Terminal

Pendapatan Pelayanan Term. Peli Kemas
Pendapatan Pengshn Tanah, Bangunan, Lisirik (TBL)
Pendapatan Kerja Sama Usaha (K3L)

Rp

Rp

LAPORAN NILAI TAMBAH
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Makassar
Periode 1 Januari — 31 Desember 2006

PENDAPATAN |

148,105 052 751 00
30040, 482 716,00
2.382 810.038,00
39 844 625.151,00
128.140.032.271 00
10.152.004,118,00
10,0:30,642,045,00
146.722.342,00

75 750,152 107,00

20.005.430 90200

48,753 413.513,00
38,253 663.401,00
35 {1 23.818.080,00
1811114 258,00
£ 155,147.053,00

 ASAFRIE0.75400

Rp

Rp

176.667 626.075.00

&80 36T B63,535,00
57 B7T3.744.438,00

472 514,119.096, 00

245.846.493.021,00

pisTRIBUS] NELAJ TAMBAH

—

Jiamilah % thdp Nilal Tambah
Rp  138670.244.654,00 56,81%
2. 7R2. 72652200 1.13%
1 B2 615.059,00 0,73%
53,996, 144.126,00 13.83%
745 423 768,00 2,74%
4,006, 122 764,00 30.10%
13 156.784,235,00 534%
100,00%

|__Olkurang!: W

Sumber: PT (Persara) Petabuban indonesi

W wm.{m. redah dicleh)
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Tabel 5.5

LAPORAN NILAI TAMBAH

PT (Persero) Pelabuhan Indonesia [V Makassar
Periode 1 Januari — 31 Desember 2005

i e

PENDAPATAMN
Perdapeizn Pelayanan Je=a Kapal Rp 115.511.924562,00
Pendapatan Pelgysnan Je=a Bsrang 3 (029 735,328 00
Pendapaten Pengusahaan Al-akel 1,750 841 184,00
Pendapatan Pelayanan Usaha Terminal 38 180.217.124,00
Pendapatan Pefayanan Term. Peli Kemas BO 052,686, 780.00
Pendepatan Pengshn Tanah, Bangunan, Listrik (THL) BE11 20638200
Pendapatan Kerja Sama Usaha (KSU) B.531.383.685,00
Pendacatan RS, Pelabuhanilind Kes 126.380. 315,00
Pencapatan PelssDersas TO 31208547400
Pencapatan Rupa-rupa Usaha __ 75070315700
Jumiah Pendapatan Usaha Kotor Rp 350 864 203.210,00
Dikurangi: Feduksi Pendapatan 44 760,253 864,00
Jumiah Pendapatan Rp 346183543 348,00
Dilrangl: BEBAN-BEBAN
Beban Femelharasn 34 823 294.260,00
Baban Penyusutan dan Amortisas! 32.053,805.351,00
Dbt A 1.4185589.577,00
2 Eitor 4554055.153,00
Baban Umum %7814
. _145318.255.410.00
iR Rp  200.854.553.936,00
Milai Tambah
DISTRIGUS! NILAI TAMEAH
= Rp 1256211911510 BZ.54%
A 5 533 840.144,00 276%
Kr
- ) 520,531 331,00 0.75%
- 26 473.632.307.00 1315
Pemerintah 5,156 532 480,00 259%
Wil 55 793,780 805.00 227%
Fesrmyes agd
Koreksi Non-Treding Credit o 216 255 283.00 11,07%
_ Diuangt Pendapatan Di Luar USan rp 200564.553536.00 100.00%
Jurmiash P



Tabel 5.5

PT (Persero) e, MILAI TAMBAK
Period an Indonesia IV Makassar
e 1 Januari - 31 Desember 2005
M
Fandapatan Pelayanan Jass Kapal Rp  115511.924.562,00
Pendapaian Pelayanan Jasa Barang 000, 725, 328,00
Pendapatan Pengusahaan Alat-alat 1.790.841,184.00
Pendapatan Pelayanan Usaha Terminal 38.190,217,124.00
Pendapalan Pelayanan Term, Peli Kemas 89052 685 789.00
Pendapatan Pengshn Tanah, Bangunan, Listrik (TBL) B.811.806 387 00
Pandapatan Kerja Sama Usaha {K5U) B.831,363.895.00
Pendapatan RS. Pelabuhan/Unit Kes. 128,380 315,00
Pendapatan Pelsus/Dersws 70.312.085.474,00
Pendapatan Rupa-rups Usaha __&7.507.008.157,00
Jumlah Pendapatan Usaha Kotor g 300,964,203 10,00
Dikurangc Reduksi Pendapatan 44.780.253 854,00
Jantah Pendspatan Rp  346.183.848.348,00
Dikurangi: BEBAN-BEBAN
Bt B Rp 35,728 985 578,00
Beban Pemelibaraan BN
Beban Penyusutan dan Amortsasi SR B06 305, 00
B 1.416.585.577,00
Beban Adminisirasi Kantor AT
Beban Urmum e
__145319.295.410,00
durniah Beban Rp __ 200.864.853.938,00
Nilai Tamibah
pISTRIBUS! NILAL TAMBAH
T umiah % thap Nilai Tambah
' | gp  125621.181151,00 BEES
Pagawal 5 £31.640.144,00 276%
Wradiber 1.520,531,331,00 0,76%
Lessor 26,413,633,307,00 i
Pemarintan 5.196,932.480.00 e
Masyarakat 55 793.760.606,00 i
Reinvestas)
Koreks! Mon- Trading Credit 72715 255.263,00 ST,
Mm" =
" Jumiah ______,-——f";WF

H5ar
Sumbar. py (Persera)} Pelabuhan Indonesia o



52.1 Penjelasan Afas Laporan

Indonesia IV Makassar

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut g atas, maka berikut

Nilai Tambah py (Persero) Pelabuhan

ini divraikan

elemen yang merupakan unsur Laporan Nilai Tambah PT (Persero) Pelabuhan

Indonesia 1V Makassar.

1. Pendapatan

Pendapatan selama periode Desember 2006 dan 2005 masing-masing sebesar

Rp480,387.863.535,00 dan Rp390.964.203.210,00. Uraian pendapatan dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 5.6
Akun Pendapatan
dalam Rupiah [Rp)
No. Uraian Jumiah Jumlah
2006 2005
PENDAPATAN
105,052 751,00 | 115.511.624.562,00
701 | Pendapatan Pelayanan Jasa 2P . 482 716,00 | 31.028.720.328,00
702 | Pendapatan Pelayann Jas3 BATEd H.zlma (38,00 1-}'50 341.134 oo
703 | Pendapatan Pengusahaan pigt-alst * ;a::ﬁ;‘tﬁi‘liﬂﬂ 3&:1:&:'11 Tliz-lll:m-
704 Fﬂ'ﬂdmn Fm"ﬂﬂ Lsaha TH'IT‘“I 39.644 ' . ;
el Kamas 428.140.032.271,00 | 89,052 696.789,00
705 | Pendapatan Pelayanan Term-
9 by, Bangunan, Lfstrik {TEL) 10.152.904.118,00 | 8.611.908 382,00
706 | Pendapaten Fengshn Tanat, (0.030642.048,00 |  B.831,383.885,00
: KsU
707 | Pendapatan Kefa 5ama Usaha (KSU) 146,722 342,00 126.380,315,00
708 | Pendapatan RS, pelabuhan/unit Kes. 75 750,152 107,00 | 70.312.085.474,00
708 | Pendapatan Pelsus/Dersus | 20.985.430992,00 | 27.507.038 157,00 |
710 | Pendapatan Rupa-Tupa L 480,357.863,635,00 | 350.964.203.210,00
|| JumLAH PENOAPATAN - Mk
E'Hmhr.r PT {Persero) Pelabuhn Indon
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2. Pengurang Pendapatan el
\.ﬁ
L

Pen iri
gurang pendapatan adalab terdis dari reduksi pendapatan

beban yang dikeluarkan dan bukgn merupakan bagian tambahan kemakmuran yang

diciptakan oleh perusahaan, karena disediskan oleh unit kegiatan lain dan harug

dan beban- ~—

dibayar oleh perusahaan. Dengan demikian maka reduksi pendapatan dan beban-

beban yang dikeluarkan tesebut harus menjadi pengurang terhadap total pendapatan

yang diperoleh untuk mendapatkan nilai tambah usaha. Uraian reduksi pendapatan

dapat dilihat pada tabel berikut;
Tabel 5.7
Akun Reduksi Pendapatan
dalam Rupish (Rp)
No Uraian Jumlah Jumtlah
2006 2005
REDUKS| PENDAPATAN

257 186 137.00 | 2.445.524.377,00
721 | Reduksi Pelayanan jasa kapal & Ao e ros e
722 | Reduksi Pelayanan Jasa Barang e i ' B |
723 | Redukst Pengusahean Alet-o= 0031004800 | 2.207.020.489,00

Terminal p— -
724 Reduksl Pﬂ{ﬂyﬂnﬂ.ﬂ Uﬂ-ﬂhﬂpﬂﬂ e 31.55‘-”“1 74300 10,085 796.079,00
725 | Reduksi Pelayanan Term. 000 0.00
n & Listdk 1
728 | Reduksi Pengush. Tanah, Banguna 2 365,009.514,00 | 1.375.447.180,00
727 | Reduksi Kerja Sama Lisaha 0,00 0,00
728 | Reduks! RS. Pelabuhan/Unt K= 10.671.718.720,00 | 18.384.980.486,00
729 Pelayanan Palsus/Dersus 1_554.231.?31",&& B72 423.071,00
730 | Reduksi Rupa-rupa Usana o7 §73,744.439,00 | 44.780 253.864,00
ATAN e
UKS! PENDAP
L___| JUMLAH RED —
Sumbes: PT (Persero) Pelebubif
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Tabel 5.8

5558888

309

Beban Pemeliharaan Bapgunan Fas. Pelabuhan
Beban Pemeliharaan Kapal

Beban Pemeliharaan Alat-alat Fas, Pelabuhan
Beban Pemeliharaan Instalasi Fas. Pelabuhan
Beban Pemeliharaan Tanah

Beban Pemeliharaan Jalan dan Bangunan

Beban Pemeliharaan Peralatan
Beban Pemeliharaan Kendaraan

Pemeliharaan Emplasemen
JUMLAH

Daftar Rincian Beban-beban
= dalam Rupiah (Rp)
No. Uraian Jumlah Jumlah
2008 2005
BEBAN BAHAN
201 |Beban Bahan Bakar 19.879.230.164,00] 10.095.443.691,00
202 |Beban Bahan Pelumas 982 828.631,00 885.583.807,00
203 (Beban Bahan Makanan 3.188,080.533.00 3.258.415.580.00
204 (Beban Air 10.757.331.348,00 8,323.972.217,00
205 |Beban Listrik 4. 506.679.950,00 4.179.969.171,00
206 (Beban Telepon 1.215.601 628,00 1.247.270.088,00
207 (Beban Obat-obatan 0,00 0,00
208 |Beban Bahan Medis 15.056.2325,00 15.270.555,00
209 |Beban Bahan Pas Pelabuhan 347.156.913,00 205.394.244 00
210 |Beban Bahan Pemadarm Kebakaran 177.463.300,00 93.035.492,00
211 |Beban Perlengkapan 2.837.369.853,00 2 682.620.453,00
213 |Insentif Operasional 5.715.518.245.00 4.553.364 430,00
Beban Bahan Laianya 121.107.723,00 BE.648.250,00
JUMLAH 49.753.413.513,00 35,720,996.978,00
BEBAN PEMELIHARAAN

6433.003.628,00  4.261.115.296,00
§.806.202.442,00|  ©.747.484.405,00
§.354.191,618,00|  8.253.901.511,00
2032.194,722.00]  1.527.226.812,00
0,00 38.212.000,00
8.175.020.703,00|  6.913.122.980,00
1 717.366.339,00]  1.501.209.580,00
B44.243.521,00 437.062.864,00
2.101.440.428,00]  2.143.977.822.00
38.253.663.401,00)  34.823.264.280.00
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Tabel 5.8 [Lnnjutan:l

Daftar Rincian Beban-beban
N dalam Ruplah {Rp}
NO. Uraian Jiiralah Tumiah
o 2006 2005
BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI
401 |Beban Penyusutan Bangunan Fas. Pelabuhan 10.143,042.614,00|  9.718.243.690,00
402 |Beban Penyusutan Kapal 312222002700 2.799.642.918,00
403 |Beban Penyusutan Alat-alat Fas. Pelabuhan 11.425345.268.00| 10984831 .ﬁBE.Uﬂll
404 |Baeban Penyusutan Instalasi Fas, Pelabuhan 1.664.788.993,00 1.231.530.416,00
408 |Beban Penyusutan Jalan dan Bangunan 2137.487.294,00 2.266.635.462,00
407 |Beban Penyusutan Peralatan 595.058.608.00 538.597.919,00
408 |Beban Penyusutan Kendaraan T93.024.1438,00 584 .588.012.00
409 |Beban Penyusutan Emplasemen 820,257,080,00 £19.366.083,00
410 |Beban Penyusulan Akliva Tetap Penugasan 15.485,062,00 10.303.812,00
411 |Beban Amortisasi Survey Yang Ditangguhkan 457.438.714.00 313.071.713,00
412 |Beban Amortisasi Konsultan Yg Ditangguhkan 42.766.228,00 148.084.818,00
413 |Beban Amortisasi Yang Ditangguhkan 0,00 0.00
414 |Beban Amortisasi Pendidikan Yg Ditangguhkan 1.139.201.674,00,  382.322.684,00
415 |Beban Amortisasi Pemeliharaan Yg Ditangguhkan 2.272.719.051,00 1.722.005.828 00
416 |Beban Amartisasi Akta Pendirian 18.354.104,00 276.203.¥10.00
417 |Beban Amontisasi P. Aplikasi Komputer 11.087.134,00  118.199.588,00
418 |Beban Amortisasi HPL Tanah 400 553.314,00 302.046.775,00
: 0,00 0,00
419 [Beban Amortisasi Rugi Kurs Yg Ditangguhkan ' e
425 |Beban Amortisasi Monitoring Proyek m.m.as:jz a.a-:z.ass:uu,
429 |Beban Amortisasi Apiikasi Tarif
430 |Beban Amortisas! Aplikasi Akuntansi Beban 20.178.319.00 25.305.835,00
35.123.918.080,00|  32.053.805.351,00
JUMLAH




Tabel 5.8 {Lanjutan)
Daftar Rincian Beban-beban

dalam Rupiah (Rp}

No. Uraian Jumlah Jumiah
2006 2005
BEBAN ASURANSI
501 |Beban Asuransi Bangunan Fas. Pelabuhan 83.809.054,00 47.940.829,00
502 |Beban Asuransi Kapal 256.570.050,00 191.666.327,00
503 |Beban Asuransi Alal-alal Fas. Pelabuhan 968,333.016,00 BE&S5.841.355 00
506 |Beban Asuransi Jalan dan Bangunan 43,037.160,00 27.766.458,00
507 |Beban Asuransi Peralatan 170.000,00 149,045 00
208 |Beban Asuransi Kendaraan 73.383.901,00 47.958.657,00
599 |Beban Asuransi Lainnya 485.811.077,00 237 665.902,00
JUMLAH 1.911.114 258,00 1.418.989.577.00
BEBAN ADMINISTRASI KANTOR

701 |Beban Cetak dan Foto Copy 1.673.080.818,00 1.603.977.360,00
702 (Beban Kertas dan Alat Tulis §22.784.680,00 784.462.480,00
703 |Beban Pengiriman Surat dan Kawal 118.055.583,00 114.027.824,00
704 |Beban Surat Kabar Majalah dan Buletin 174.182.487,00 182.738.509,00
705 (Beban Rapat dan Jamuan 448 730.388,00 384,689,974 00
708 |Beban Rumah Tangga 1.086.0681.738,00 814.211.B67,00
708 |Beban Administrasi Bank 89.208.509.00,  '135.662.381,00
443 922 478,00 554 244 798,00

799 |Beban Administrasi Lainnya

JUMLAH 5.156.147.050,00]  4.554.055.153,00

BEBAN UMUM

- 13.123.711.856,00 379.543.011,00
802 |Beban Penyisihan Piutang

2 " i 227.130.206,00 204.358.021,00
a
> [ R s 3306.520.12500  2.948.673.388,00
804 |Beban Keamanan Pe 658.194.660,00 779.702.549,00
805 |Beban Survey

T8
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Nilai tambah merupakan besarnya kekayaan vang diciptakan untuk
stakeholders, yaitu mereka yang mempertahankan sumber daya dalam perusahaan
agar perusahaan bisa melakukan kegiatan produksi dan distribusinya dengan baik.
Karena para siakeholders 1elah berpartisipasi dalam penciptaan nilai tambah, maka
mereka berhak memperoleh imbalan, Imbalan tersebut dalam bentuk distribusi nilai

tambah, diantaranya adalah:

a, Distribusi nilai tambah kepada pegawai
Distribusi nilai tambah kepada pegawai diberkan dalam bentuk gaji,

tunjangan, bonus dan lain-lain. Tabel di bawah ini menunjukkan besarnya distribusi

nilai tambah untuk para pegawai tahun 2006 dan 2005.
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Tabel 5.9

Akun Distribusi Nifai Tambah Kepada Pegawai
dalem Rupish {Rp)
s Uaian Jumiah Jumizh
2008 2005
1 | Beban Gaji Direksi 4,126 480.476,00 5 2.666,761,858.00
2 | Beban Gaji Pegawai 2030508779300 |  20.871.816,629,00
3 | Beban Tunjangan Prestasi 25,562.080.0657 00 25,848.155,735,00
4 | Beban Tunjangan Khusus Pajak Penghasilan 0,00 0,00
5 | Beban Lembur 152.651.617,00 122.960.450,00
8 | Beban Tunjangan Air, Listrik dan Telpon 0,00 0,00
7 | Beban Tunjangan Jabatan 3282 095.213.00 2.780.318.754,00
3 | Baban Bonus 17.250.000,000,00 | 14.740.000.000,00
8 | Beban Biaya Pegewal Lainnya 408 578,581,00 156 916.126,00
10 | Beban Asuransi kscetdkaan Kerja 352 642 720,00 428,202 948,00
11 | Beban Upah Buruh/Tenaga Kera RANZURLRA | BTN
12 | Beban Perjatanian Dinas A.335.432.167.00 7044, 576, 336,00
8.579.425.003,00 4.917.751,120,00
13 | Beban Pesangon Ganti Rugl I g o
14 | Beban Olah Rega dan Kesenlan g i A
15 | Beban Pakaian Dinas dan Kefa ;z-:ﬁﬂm 2.815,247.560,00
16 | Beban Pendidikan dan Latihan ? ﬂd;ﬂiﬁd.ﬂ?ﬂ:m i —
17 | Beban luran Dana Pensiun 2,-3343.#514?9- a0l 208347781200
18 | Beban Dewan Komisans 6,529,005 753,00 5.578.357.824,00
19 | Beban Perawatan Kesehaten 130.670.244.614,00 | 125621.181.151,00
— e i (data talah diolohl}
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b. Distribusi nilai tambah kepada penvedia dana
Distribusi nilaj
rbusi nilal tambah kepada penyedia dana pada tahun 2006 dan 2005
masing-masing sebesar sz_?sz,vzﬁ.m,un dan Rp5.533 840 144 00

¢. Distribusi nilai tambah kepada Lessor
Distribusi nilai tambah kepada Lessor. dimana PT (Persero) Pelabuhan

Indonesia IV harus membayar beban sewa bangunan Fas. Pelabuhan, sewa peralatan,

sewa kapal dan lain-lain yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini

Tabel 5.10

Akun Distribusi Nilal Tambah Kepada Lessor
datam Rupiah (Rp)

No. Urajan Jumlah Jumlah
2006 2005

5,150.000,00 662.986,00
480.68.250,00 355,304, 300,00

1 | Beban Sewa Bangunan Fas. Pelabuhan

2 | Beban Sewa Kapsl
3 | Beban Sewa Alat-alat Fas. Pelabuhan 09100 | G37.812.505,00
4 | Beban Sewa Jalan dan Bangunan 298.930.110.00 e e
0,00 0,00
5 | Beban Sewa Peral@ian
orgoraan 722 §30,000,00 197.722.500,00
Sewa
& | Beban 721.770,583,00 130.417.990,00
awa Lainnys
T Beban S - 1 Imjﬁﬁlﬂﬁg‘ﬂ:ﬂ- 1.520.531,331.00
Jum e
- 1y Makassar {dstz felah dzolah}
Sumber: PT (Persern) Pelabuban "
da pemerintah

d. Distribusi nilai tambah kepé

&
Pajak yang dibayarkan kepada pem |
elabuhan ndonesia 1V

006 PT (Persero) P
gga pajak Y4ng

. +ah merupakan distribusi nilai tambah.
Makassar memperoleh

Untuk tahun 2 gibayarkan lebih besar dibandingkan

kenaikan tingkat laba, sehin

tahun 2005.
a2

e T =




Tabel 5.11
Akun Distribusi Nilaj Tambah Kepada Pemerintah

| = e dalam Rupiah (Rp,
Jurniah Jumilah
2006 2005
Beban Pajak Bumi dan Bangunan 472636680100 |  4.174.614.823,00
2 | Beban Pajak Kendaraan 356 554, 672,00 225.720.265,00
FPh Badan 28.813.020066,00 | 29.013.208 119,00
Jumiah 33.006.144.12000 |  28.413,633.307,00

Sumber; FT (Persero) Pelobuhan Indonesin IV Makassar (dato telah dialah)

e. Distribusi nilai tambah kepada Masyarakat

Distribusi nilai tambah kepada masyarakat pada tahun 2006 dan 2005

masing-masing sebesar Rp6.745.423.768,00 dan Rp35.196.932.480,00. Rinciannya

adalah sebagai berikut

Tabel 5.12
Akun Distribusi Nilai Tambah Kepada Masyarakat

.
No. Uraian
e
1 | Beban Bantuan Sosial
2 | paban Operasionel PHBL

dalam Rupiah (Rp)

Jumlah Jumiah
2006 2005
§,615,068.714,00 5,089, 118.385,00
130.334,054.00 107.614.085,00
e -
| 614 473.768,00 5.195.932.480,00




f. Distribusi nilai tambah kepada perusahaan

Distribusi nilai
nilal tambah kepada perusahaan merupakan laba/rugi setelah pajak
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia TV Makassar pada tahun 2006 dan 2005 masing-
masing sebesar Rp74.006.122.764.00 dan Rp58.793.780 806,00, Nilai tambah yang
diterima oleh perusahaan untuk reinvestasi merupakan sumber dana untuk

mempertahankan keberadaan perusahaan dan mengembangkan perusahaan.

5.2.4 Analisis Laporan Nilai Tambah PT (Persero) Pelabuhan Indonesia TV

Makassar
Laporan keuangan yang disusun pada akhir periode akuntansi merupakan
laporan pertanggungjawaban PT (Persero) Pelabuhan Indonesia I'V Makassar kepada

pemerintah, Laporan ini menggambarkan pertanggungjawaban perusahaan dalam

menjalankan misinya sehagai entitas ekonomi atau bisnis yang bertujuan umtuk

entingan shareholders saja.
ar merupgkan BUMN yang

mencari laba yang identik dengan kep

PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Makass

: b —
menjalankan usahanya dibidang pelayanan jasa kepelabuhanan, seperti yang

mnya bahwa BUMN memiliki d
usaha yang mengharuskannya umtuk mempertahankan

ua peranan utama yaitu disatu sisi
dijelaskan sebelu

BUMN sebagai satu kesatuan
sionalnya dan di sisi lai

erintah dapat memenuhi hajat hidup orang banyak,
m

nggambm‘k:m misi BUMN yang sebenarnya,

n BUMN juga sebagai satu kesatuan
kelangsungan opera

usgha yang diharapkan oleh P€

: oleh PT (Perse
Jasa kepelabuhanan yans ditawarkin

sehingga laporan ket ro) Pelabuhan Indoncsia IV
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. )
merupakan pelaksanaan dan Penunjang kebijakan dan program pemerintah di bidang

ckonomi dan pembangunan serta untk memupuk keuntungan bagi perusahaan, Jasa

yang diberikan oleh PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV mempunyai pengaruh

yang sangat besar terhadap masyarakat luas sehingga perusahaan memiliki tanggung

jawab sosial.

Laporan nilai tambah PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV dapat
memberikan  informasi mengenai  pertanggungjawaban perusahaan  dalam
menjalankan misi sosialnya sebagai wahana pembangunan. Dalam laporan nilai
tambah disajikan mengenai besarnya nilai tambah yang diciptakan dan bagaimana

nilai tambah tersebut didistribusikan kepada para partisipan atau pihak-pihak yang

terlibat dalam penciptaan nilai tambah.

52.5 Ratio-ratio Nilai Tambah FPT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV

Makassar

Pada umumnya pengukuran kinerja keuangan perusahaan dinyatakan dalam
a

tingkat produktivitas dan efisiensi, Laporan keuangan konvensional merupakan
sumber data utama untuk mengukur kinerja keuangan. Namun, jika pengukuran

laporan Kk
kinerja hanya berdasarkan pacia: a0 -
enentukan seberapa besar kontribusi perusahaan

euangan konvensional, umumnya

masyarakat masih sulit dalam T

EEHIIE Hﬂhﬂml
aheholders-oya (P
terhadap para § lazim digunakan namun bentuk laporan

karyawan, pemerintah, pemasok

dan
& kreditor). Meskipun telah lame
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kﬂmt'l.n@im terhadap kelompok-kelompolk stakiskoklers: yang seciiba languing
maupun tidak langsung dalam mengelola sumber daya perusahaan.

Kriteria produktivitas dan efisiensi hendaknya relevan dengan misi yang
diemban oleh suatu organisasi. Ratio yang digunakan BUMM sekarang dalam
mengukur kinerja menggunakan Return On Investment (ROT). Efisiensi berdasarkan
ROI ditentukan dari besarnya laba operasi dibagt dengan rata-rata aktiva operasional
(Garrison & MNoreen, 2000: 603).

Ratio-ratio nilai tambah sangat cocok digunakan oleh PT (Persero) Pelabuhan
Indonesia 1V sebagai BUMN dalam mengevaluasi kinerja dengan cara melakukan
perbandingan dengan ratio tahun sebelumnya. Hasil evaluasi tersebut dapat

digunakan sebagai alat perencanaan untuk periode selanjutnya.

1. Ratio Distribusi Nilai Tambah
Nilai tambah merupakan hasil kerjasama berbagai pihak dalam perusahaan,

sehingga pihak-pihak tersebut mempunyai hak yang sama terhadap nilai tambah

sesuai dengan kontribusi mereka,
Ratio Distribusi Nilai Tambah (Pegawai, Lessor, Pemerintah, Masyarakat,
ini ihi g

Kreditor dan Reinvestast) Ratio ini dapat dihitung dengan rumi

ribusi Nilai Tambah Yang Diterima

Jurnlah Dist
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Besarnya ratio distribusi pifa:
y 10 distribusi nila; tambah PT (Persero) Pelabuhan Indonesia TV

Makassar untuk tahun 2006 dan 2005 adgiap sebagai berikut:

a. Ratio distribusi nilai tamba untuk Pegawai:

Tahun 2006 139.670.244 6 14,00
245.846.493.021,00
Tahun 2005: 125621 191.151,00

200.864.653.936,00

b. Ratio distribusi nilai tambah untuk Kreditor

Tahun 2006: 2.782.726.922 00
245,846.493.021,00
Tahun 2005: 5,533 840 144,00
200.864.653.936,00

¢. Ratio distribusi nilai tambah untuk Lessor;
1.802.615.059,00

Tahun 2006:
245 846.493.021,00
Tahun 2005 1.520.531.331,00
200.864.653.936,00
ambah untuk Pemerintah:

d. Ratio distribusi nilai t

43.096.144.129,00

Tahun 2006:
Ediﬂﬁ.-ﬂ?lﬂii,ﬂﬂ
Tahun 2005 215.413.1533-3’0’?,[!4}

200,864.653.936,00

=3681%

=62,54%

= 1,13%

=2,76%

=0,73%

={,76%

= |3,83%

=13,15%

B7



¢. Ratio distribusi nijg tambah untuk Masyarakat-

Tahun 200s-

245.846.493 021,00

Tahun 2005:

_15._‘?45-423.?53,00

5.196.932 480,00

200.864.653.936,00

=2,74%

=2.59%

£ Ratio distribusi nilai tambah uniuk Reinvestas;:

Tahun 2006: 74.006.122.764,00
245.846.493.021 .00
Tahun 2005: 58.793.780.806,00
200.864.653.936,00

Tabel 5.13

=30,10%

=2927%

Ratio Distribusi Nilai Tambah
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Makassar

Tahun 2006 dan 2005
Eﬂﬁﬁ- % Perubahan

| o Mﬁ-ﬁ,ﬂ‘[ Z 62 54% 5,73%
Pegawa | o 27e% e
Kreditor 0.73% 0,76% 0,03%
Lessor 13,83% 13,155 g
Pemerinta 274% 2,59% ‘ﬂﬂ-'i
g s010%|  20.27% .

58

L
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e. Ratio distribusi nilai
al tambah untuk Masyarakat-
Tah -
un 2006; 6.745.423 788 00 = 2.74%
245.846.493 021 00
Tahu .
aun2005:  5.196932.48000  =7.50%
200.864.653,936,00
f  Ratio distribusi nilai tambah untuk Reinvestasi:
Tahun 2006: 74.006.122.764.00 =30,10%
245.846.493.021.00
Tahun 2005; 58.793.780.806,00 =12927%
200.864.653.936,00
Tabel 5.13
Ratio Distribusi Nilai Tambah
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Makassar
Tahun 2006 dan 2005
- 2005 % Perubahan
T B2.54% 5.73%
Kreditor 0.73% 0,76% gA5%
Pemerintah 2.74% 2% it
Masyarakat 30,10% 29.27% 0.83%
| Reinvestasl . ——
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2. Ratio untuk mengukur kontrih . i
ontribusi pekerja terhadap nilai tambah yang terjadi dan

meramalkan k y
ecenderungan dalam biaya tenaga kerja, serta digunakan dalam

negosiasi gaji, yaity;
Nilai Tambah
Upah

Ratio produktivitas tenaga kerja PT (Persero) Pelabuhan Indonesia TV

Makassar untuk tahun 2006 dan 2005 adalah

Tahun 2006:  245.846.493.021 00 = 306.67%
80.166.961.732 00

Tahun 2005:  200.864.653.936,00 = 289,48%
69.387.930.552,00

3. Ratio untuk menentukan derajat integrasi vertikal pada suatu kelompok

perusahaan, Ratio ini juga dapat dijadikan sehagai indeks daya tahan perusahaan

terhadap perubahan pasokan bahan dan jasa

Nilai Tambeah
: Penjualan
Perhitungannya sebagai berikut:
Tahun 2006 45.846.493.021,00 = 56,43%
: -_.'-.___-—."_-___
435.5‘?&9‘03.33 1,00
= 54 52%

200,864.653.936,00

Tahun 2005:
768.399.204.629,00

LAY



~ Nilai Tambah
— e e - . w L
Modal Re
Perhitungannya sebagai berilyy
Tahun 2006: 245.846.493.02] 00 =30,08%

817.271,793.424 00

Tahun 2005: 200.864.653.936,00 = 28,53%
704.101.509,860,00

3. Ratio Produktivitas Aktiva

Nilai Tambah
Aktiva
Perhitungannya sebagai berikut:
Tahun 2006: 245.846.493.021,00 =2531%
971,316,509, 726,00
Tahun 2005: iﬂﬂﬂﬁ#ﬁﬂﬂﬁ,m =24,12%
§32.867.397.859,00
Tabel 5.14
Ratio Distribusi Nilai Tambah
PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Makassar
Tahun 2006 dan 2005 .
2003 % Perubahan
“"“E:i‘_?:ﬁ 269,48% 1:. ; f:
Nilai Tambah/Upan 56 43% g;'g_:: Tors
Milai Tamban/Penjuaian Eﬂ.ﬂﬂ: 2 55 | :m%
Nilal Tamba _ 2531 ;
Nilai Tambah/AKivVa ,._.J__._-—-—-—-""'““"




5.2.6 Pegukuran Kinep
Kinerja Keuangan pr (Persero) Pelabuhan Indonesia IV
Makassar Berdasarkan Laporan Nilgj Tambah

PT (Persero) Pelabuhan Indonesia v pada tahun 2005 menghasilkan nilai

tambah sebesar RpEUD.EM.ﬁSlQEE-TDﬂ atau sebesar 58.02% dari total pendapatan

perusahaan sebesar Rp346, 183.949.346 00, dari jumlah tersebut pegawai mendapat
distribusi nilai tambah terbesar yaitu Rp125.621.191.151.00 atau 62.54%. Untuk
penyedia dana dan Lessor masing-masing mendapat nilai tamibah sebesar
Rp3.533.840.144 00 (2,76%) dan Rpl.520.531.33100 (0,76%), sedangkan
pemerintah mendapat 13,15% dari total nilai tambah sebesar Rp26.413.633.307,00.
Perusahaan mendapatkan nilai tambah sebesar 2927% atau Rp58.793.780 806,00
dan masyarakat mendapat nilai tambah 2,59% atau sebesar Rp5.196.932.480,00.
Pada tahun 2006 PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV menghasilkan nilai
tambah sebesar Rp245846.493.021,00 atau scbesar 58,19% dari pendapatan
perusahaan sebesar Rp422.514.1 16.096,00. Dari jumiah tersebut pegawai mendapat

B thcics atfid-saedads e Rp139,670.244,614,00 atau 56,81%, jumlah tersebut

menunjukkan besarnya nilai tambah yang diciptakan oleh pegawai, dengan adanya

tentang pmdistribusinn atas pencipt
a lebih kooperatif dan |ebih memahami perusahaan.

aaan nilai tambah akan lebih
informasi yang jelas
i : beker]
memotivasi pegawai untuk .
— G .a  dana memperoleh nilai tambah sebesar
angkan untu
gkkan bahwa manajemen perusahaan

lessor 0,73% atau  sebesar
Rp2.782.726.922,00 atau

Rpl 802.615,059,00, jumla
kewajiban 48

h tersebut menun]

mmdmn‘husikann}ra secara adil. Sedangkan
n

telah memenuhi
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merintah dan
pe perusahaan mendapatkan iy, tambah masing-

Rp33.996.144.129,00 (13,83%) dan Rp74.006.122 764 040 (30

masing sebesar

| 10%), jumlah tersebut
dapat digunakan perusghaan untuk memprediks dan mendetel:si keadaan ekonom di

masa yang akan datang ¥ang dapat meémpengaruhi kesehatan perusahaan sedangkan

pemerintah dapat menggunakan nilai tambah tersehuy untuk menambah penerimaan
pemerintah. Distribusi nilai tambah kepada masyarakat sebesar Rp6.745.423. 768,00
(2,74%), pendistribusian nilai tambah yang adil dan demokratis termasuk
pendistribusian kepada masyarakat, dimana masyarakat juga berperan atas
kelancaran dan keamanan usaha perusahaan, Selain itu, perusahaan dapat

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan tersebut. Perusahaan

tidak hanya menciptakan social cost tapi juga social benefit yang hasilnya adalah

sacio-economic profil.
Berdasarkan laporan nilai tambah tahun 2005 dan 2006, kinega PT

(Persero) Pelabuhan Indonesia IV secara umum menunjukkan peninghkatan atau

kenaikan. Nilai tambah yang dihasilkan pada tahun 2006 adalah sebesar
Rp245.846.493.021,00 mengalami peningkatan/kenaikan sehesar
fing pada tahun 2005 sebesar Rp200.864.653.936,00.

Rp44.981.839.085,00 diban
erusshaan pada tahun 2006 sebesar

Rﬂtlﬂ I'_ti.l.ﬂi tﬂmbah unti.ll': p

y meningkat sekitar
27%). Peningkatan lain ditunjukkan pula

0% 0,83% dibandingkan pada tahun
Rp74.006,122.764,00 (30,
793.?3{}.313&‘1“ (29,

2005 sebesar Rp38.
Pﬂneﬁm;h dan

pada ratio nilai tambah untuk

Masyarakat yaitu; distribusi nilai



tambah untuk pemerintah meningkat sehesar 0,68% dan distribusi nilai tambah untuk
mas}*ﬂ.rﬂkﬂt sebesar U.IS%.

Peningkatan distribusi nja; tambah tersebut masing-masing disebabkan

karena, pertama, ratio Pajak per nilai tambah Yang mengukur peran pemerintah
dalam perusahaan mengalami peningkatan akibat kenaikan keuntungan penjualan PT
(Persero) Pelabuhan Indonesia IV Makassar pada tahun 2006, dan yang kedua
distribusi nilai tambah untuk masyarakat meningkat karena nilai tambah yang

didistribusikan dalam bentuk dana bantuan sosial dan dana operasional PKBL

(Program Kemitraan dan Bina Lingkungan) bertambah.
Ratio distribusi nilai tambah untuk pegawai berupa gaji, tunjangan-
tunjangan dan lain-lain mengalami penurunan sekitar 3,73% atau sebesar

Rpl14.049.053 463,00, Hal ini disebabkan karena peningkatan distribusi nilai tambah

untuk pegawai yang diikuti dengan peningkatan pada nilai tambah itu sendiri.
Ratio distribusi nilai tambah untuk kreditor juga mengalami penurunan

sekitar 1.63% atau sebesar Rp2.751.1 13.222,00. Hal ini disebabkan karena beban
| Pelabuhan Indonesia 1V Makassar

: ersero)
bunga pinjaman jangka panjang PT @ o
nan distribusi nilai tambah juga dialami oleh lessor,

mengalami penurunan. Penuru
i usi nilai tambah untuk lessor vang

- leatan distrib
hal ini disebabkan karena peningke(dt diri
: in,

. . a nilai tambah itu se
ditkuti dengan peningkatan pad tidak lain merupakan ratio produktivitas

ah yang
b aknya unit nilai tambah

Ratio nilai ta .
dapat diartikan scbagi bacy

karyawan yang secara sedef
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yang dapat dihasilkan oleh setiap unit karyawan mengalami peningkatan sebesar
17,19% yaitu 289,48% pada tahun 2005 dan naik menjadi 306,67% pada tahun 2006,

Ratio nilai tambah per penjualan secara sederhana mengukur berapa nilai
tambah yang dapat dihasilkan dari setiap penjualan dimana ratio ini digunakan untuk
menentukan derajat integrasi vertikal pada suatu kelompok perusahaan. Selain i,
ratio ini juga dapat dijadikan sebagai indeks daya tahan perusahaan terhadap
perubahan pasokan bahan dan jasa, Ratio ini juga mengalami peningkatan yang
semula 54,52% pada tahun 2005 naik menjadi 56,43% pada tahun 2006, Hal ini
disebabkan karena peningkatan pendapatan PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV
Makassar.

Pada tahun 2006 produktivitas modal PT (Persero) Pelabuban Indonesia TV
Makassar mengalami peningkatan sekitar 1,55%, ha! ini dikarenakan jumlah ekuitas
dan cadangan mengalami kenaikan sebesar Rp113.170.283 564,00, Peningkatan lain
juga ditunjukkan pada produktivitas aktiva dari 24, 12% pada tahun 2005 menjadi
25,31% pada tahun 2006, peningkatan ini dikarenakan total aktiva pada tahun 2006

mengalami kenaikan sebesar Rp138.449 111.867,00,



BAB VI

PENUTUP

6.1 SIMPULAN

PT (Persero) Pelabuhan Indonesia IV Makassar sebagai Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) merupakan perusahaan jasa yang berfungsi menyediakan,
melaksanakan dan mengusahakan sarana dan prasarana jasa kepelabuhanan, Adapun
jasa kepelabuhanan yang ditawarkan oleh PT (Persero) Pelabuhan Indonesia [V
Makassar untuk melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program pemerintah di
bidang ekonomi dan pembangunan serta untuk memupuk keuntungan bagi
perusahaan, dalam penyajian laporan laba rugi PT {Persere) Pelabuhan Indonesia 1V
Makassar menerapkan teori entitas yang merupakan bagian dari konsep ekuitas,
informasi yang disajikan hanya terbatas untuk para pemegang saham dan kreditor
saja sehingga pertanggungjawaban PT (Persero) Pelabuhan Indonesia TV Makassar
sebagai BUMN hanya memenuhi satu peranannya saja yaitu melaksanakan fungsi
komersil dengan memupuk keuntungan untuk mempertahankan kelangsungan
usahanya sedangkan pertanggungjawaban pada peranannya sebagai BUMN lainnya
tidak dilaksanakan yaitu fungsi non komersilnya, dalam hal ini BUMN bertindak

bagai wahana pembangunan. Dengan menerapkan valve added staiement sebagai
se

keuangan perusahaan dapat memperivas
pelengkap laporan

. jawaban perusahaan tidak hanya terbatas
hingga pertanggungawa
laporan keuangan. Se

i ders.
untuk shareholders tapi juga untuk stakehol
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Pengukuran kinerja keuangan berdasarkan valve added statement
dianggap lebih baik karena relevan dengan misi utama perusahaan sebagai BUMM.
Ratio-ratioc yang digunekan dalam pengukuran kinerja keuangan dapat
memperlihatkan total produktivitas dari perusahaan dan bagaimana efisiensi
perusahaan dalam mengalokasikan sumber-sumber ckonomi perusahaan untuk
menghasilkan nilai tambah.

Berdasarkan hasil analisis laporan nilai tambah PT (Persero) Pelabuhan
Indonesia TV Makassar untuk tahun 2005 dan 2006 dan hasil perhitungan ratio-ratio
nilai tambah terlihat bahwa kinerja perusahaan menunjukkan peningkatan yang
cukup signifikan, walaupun ade beberapa yang mengalami penurunan yang
ditunjukkan pada ratio distribusi nilai tambah untuk pegawai, kreditor dan lessor.
Penurunan tersebut disebabkan karena peningkatan distribusi nilai tambah yang
diikuti dengan peningkatan pada nilai tambah itu sendiri, kecuali untuk kreditor.

Total nilai tambah pada tahun 2006 mengalami peningkatan sebesar

Rp44.981.839.085,00 dafi tahun 2005, Dimana peningkatan nilai tambah

didistribusikan untuk pegawai sebesar Rpl4.049.053.463,00, lessor sebesar

Rp282.083.728,00, pemerintah sebesar Rp7.582.510.822,00, masyarakat scbesar

Rpl 548.491.288,00 dan perusahaan sebesar Rp15.212341.958,00. Dan untuk
pl.548.491.285,

koreksi mon-trading credits mengalami penurunan sebesar Rp9.058.471.048,00,

runan tersebut menambah besamya nilai tambah. Sedangkan

dimana besarnya pend

1ai tambah untuk kreditor mengalami penurunan disebabkan beban
ndistribusian ni |
A panjang perusahaar mengalami penurunan sekitar 1,41%

bunga pinjaman jangka



atau sebesar Rp2.751.113.222,00 yang diikuti dengan peningkatan pada nilai tambah
Ttu sendiri.

Terlepas dari adanya beberapa kelemahan value added siatement
dibandingkan dengan laporan keuangan konvensional, namun value added statement
cukup bermanfaat dalam menganalisis kontnbusi perusahaan terhadap para

siakehofders langsung maupun tidak langsung,

6.2 SARAN

PT (Persero) Pelabuhan Indonesia 1V Makassar sebaiknya menyajikan

valie added statement sebagai pelengkap laporan keuangan perusahaan. Dengan

menyajikan value added statemeni maka perusahaan telah melaksanakan seluruh
peranannya sebagai BUMN yaitu disatu sisi sebagai satu kesatuan usaha yang
diharapkan oleh pemerintah dapat memenuhi hajat hidup orang banyak dan di sisi

lain sebagai satu kesatuan usaha vyang mengharuskannya untuk tetap

mempertahankan kelangsungan usahanya. Valwe added statement memberikan

informasi mengenal distribusi keuntungan dan pertanggungjawaban perusahaan

terhadap kﬂln-mp-ﬂ-bkﬂlﬂmpﬂk stakeholders yang teribat langsung maupun tidak

langsung dalam mengelola sumber daya perusahaan Selain i, dengan

nakan walue added statement
ih adil dan demokratis, sehingea hubungan antara masing-

dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja
menggu

karena dianggep leb ’ ) ‘
} - lebih harmonis karena masing-masing
- bekerja dalam satu 1M

masing pihak yang

nilai tambah yang diberikannya diukur,
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PT PELABUHAN INDONES
Laporan Manajemen

. Perhitungan Laba Rugi

1A IV (PERSERO)
Tehun 2006

b@h%_

PT. PELABUHAN INDONESIA IV (PERSERD)
LAPORAN LABA - RUGI
PER PUSAT PELAYANAN
UNTUK PERIODE 12 (DUA BELAS) BULAN YANG NERAKHIR 31 DESEMBER 2006 DAN 1945
(Dekars Rupih)
TAHUN 2005 RE2P TAIUR 2006 TREND
MO URATAN ticomesn i pio 5
51 | s
| ! ] [ § § 7
1 | PENDAPATAH
1 |Pendapatas Pelayanan Tasa Kapal MSSILABSE] | IMS065000 | satsnfemn| ee| e
i | Pendapatan Pelayanan Jasa Rararyg AMETRIN | MENHMM | RMELNE| 28| es
3 | Pendipatia Penguszbasn Mt sl Isna e | domammn|  2amsoms| moe| s
§ | Pendapatn Petayanan Ussha Temsngl MMM | MESTION0 | I0sEs | |  paass
5 | Pendazaton Peayaras Terwina Feli Fomas OROSLESGTE | BRGSTIMIO|  NMODNIN| MM 145
b | Pendazotan Pegusahain Tanch, Banquaae, Lkt (TBL) (RTR R 3T T LSRR T O T R T
1 | Pendapotan fera Sama Usaha OIS | RELINN0|  0M0samHe | misE| n2x
b | Pendipatan Rumoh Sakt Pelabuhan/Unt Kesehatan 12538315 115,446,000 METIMR| e 1w
3 | Pendapatan Peiat hanfDamags Kisus (et Darmas) myrmsany | mamemsme|  mamisiwn| wn|  we
10 | Peedapatan Fupa-nga Veshy nRImET | rarosew|  wsseess| wsm|  wnan
Jumlsh Perdzpatan Ussha Kotar (&) | 320,964,203, 210 | 407,80,155,000 | 480 387883,595 | 12287 | 11183
11 | ekt Pendagatn {B)]__emoXieed| @miseG] Siangeas] s i
Jumlah Fendapatan Usaha Bersih (A< B} = () | 346,187,045 348 | 360,658,613,000 | a73,814,119,0% | 13206 | 1115
I | BERAN LSANA
I |Bebas Operas Langmng
1. Biehan Pelapasan Jaa Kapal SITOISIGETL | SAARSEEM000 | EXBLOETO0E| 12037| 108N
h. Beban Pelayanan Jsz Bavang OSSO | UG IGMELSEE| %)  sLm
€ Betu Peniusabasn Alat-alat 1805, 431 68 1,960,755, 00 JAMWTAH [ U486 1RmT
d. fehan Pelayanan Usaha Teminal NULEROY | IENSEER00 ) TENIIN| NS wum
& Bahan Pelapanan Tenmingl el Kevsars I-LIE’r.'H.:: ﬁﬁﬂ %:} ]ﬁ H}ﬁ
man, m FJ I.En,i“. L '
;Ew 5?::3 E;?h' = o 21,747,581 A5, 00 ST | LSEY|  sAS
¥ etha s | nnGoml  Rmaan| sl s
b Beban Rupa-nga Saspiiig (1| $39,559,634,309 | 150,545,484,900 | 156,951,665,208 | 13461 106,35
Juwiih Baban Cporis DaEsML|  DFSAM|  BiLsame] 0| UL
Tidak Langsirg ol I
. | e Sy | usyse | gmssm| e )
3. | Beban Penuriang Gpevat {0+ £4 )= (6] T08,050,865,604 | 25, 764.£58,000 | 347,157 630423 | 11188 | 10487
Juwlah Seinn Dpane fc- =) [ £27,130,083,662 | 12¢ 293,955,906 | 175,156,188,673 | 13786 | 140,33
Laba Ketor 0| 07i5ee0| O8] SEIRIB] WLH] nn
4 Hﬂ’ﬂﬂ“ fH-the | B3AL0684702 | BLO26,717,906 | 131862527,540 | 14649 | 15040
Laba U
107 | PENDAPATAN DAN BESAN LAIN-LAIN @ nusEsm| mapnm| nussmss| wa| pa
1 | Perdagetan O e Usaha il MEmELeM | EnASe)  nemmeME| mm|  on
2. (Bebon 0fhar B9 )=t TLA0T 0SB0 ETL103,090 | (16843183803 V36aE | (st
Safisih pendapatan dan Baban Lain-tain g+:=t{i] '_'B'jﬂ.!&iﬁ BLEALSIO 000 | 102510 345030 | 13736 | 13631
Laba Sebehsm F”"'"“.Zmu i
IV | PENDAPATAN DAN BESAN o .
1| Pendapatan Pus Loar Bzt n - .
Fos Loy B2 i = 3 = — ]
} ﬂ panagals dan Bebn P Lue ) peomyn(s)| 2,807,078,905 | BLESRSI0000 | 192919345030 | 12036 | 13631
Laba Sebebam Pajek m| nonsens| MDA % _l-*-l};_L_im
. Tmm:.mﬂuﬁﬂlﬂ-i" e Tya | 56,994,180,37 | AME1ELT64 | LIS 29.85
ha

e S
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PT PELABUHAN INDONESIA 1v (PERSERD)
Laporan Manajemen Tahun 2006

%

PT, PELABUHAN INDOKESTA Ty (PERSERD
LAPORAN LABA - RUGL )
PER JENIS BIAYA
UNTUK PERIOCE 12 (DUW BELAS) BULAN YANZ EBERAKHIR 31 DESEMSER 2006 DAN 1005
(Dakem Surpiz]
o T TAHUN 2005 REAR TAHUN 2045 TREND
[AlnETED) AR 135 [t} t
573 | 54
i i ] 4 L] £ 7
| | PENDAPATAN :
|| Pendapatan Pelayanan Jasa Kapal . 115511904 567 19, 050,855,000 1%, W05,052,75] | e | 1aM
2 | Pendapatan Pelayaran Jea Barang s 34,703,950,000 MR TIS | 1ard | 10954
3 | Pendapatas Pengusahazn Alsl-aat 179084, 184 3526,54 000 IIELEIONS | g6 s0sd
4 | Pendapatas Peliyanan Usaby Temingd 0T 34505 770,000 FERLS | 1w | §iaa
§ | Pendapatan Felsyanin Tarmingl Pell Kamay BROSLEWTRS | BRGR Mmoo | imanemam | sl s
fi Pendapalan Pergunstoass Tansh, Bangunan, Listfi(TiL) & 511,508,387 5,352,904,000 J0L052504 158 | pizee| EOS61
7 | Peedaptan Kers Samy Uss 2,631,383 895 8,912, 7¥5,000 IEREATME | (1358 | nnpe
8 | Pendapatas, Rumah Saki Pelabuhan/Uni Kesshatn 126,380,315 115,445,000 MEIRHI ) uew | 1210
8 | Pendapatan PelibubanDemag Khizs [Pettms/Dassut) T0310 088, 474 75, 188, 755 000 B IEARLT | mra] e
10 | Pendapatan Bupa-repa Lshs 27507 08, 157 537,178,000 2598509998 | 10801 | 10e3
Jumiah Pandapatan Usaha Hotor (R} ¥90.8E4.200,240 | 407,660,19%,000 | 480,387.853.535 | 132 07 417,83 |
11 | Recuksi Pendapatan (B 7 mna 47,001, 566,000 STETLTHAT | 12904 ] 17306
Pendapatan Usaha Bersih (A-B) = [C) | 345,183,349,348 | 360,658,61),00 A12.514,119,005 | 120.05 HL1s
17 | Pendapatan i luar Ut ol Rus1s28 35,141 015,000 1SS mnl 7w
JUMLAH PENDRPATAN (C#0)=(E) | 352,399,204.629 | 355799630000 | 435470,903.331 | 11838 110,07
Il [BEBAN
| | Beban Pagewai BOIELTI0SSE | MLLSSM9000 M| 1sm| erse
7 | Baban Bahun 35,726, 996,578 &8, 455,655,000 B0 | e | e
1 | Beban Pemaiharaan MENLBIE | 4759000 BSIEEIAN 10085 | 158
4 | Bebas Penyusutn don Amorisas 32,053,505,351 10,077,585, 000 SIDSEN0| 5| Mn
§ | Beban Asuransi | 48,0055 2,004,536.000 LTSN | 1048 T4
§ | Behan Sewa 0,337 832,678 18,453,507, 000 105,613,559 | waa8 | 12033
5 | iy it e 4,554,085,153 4, 755, B00,000 SAS6,7.053 | 11122 | a2
§ | Beban L 83,715,363, 548 07,553, 834,000 B015,002,90 | 1tas | 1
3 | seton g - 5,533,840, 144 1,756,986,000 tiﬂ.zﬁ.ﬂ: 01| s
Y b o Program Kenstra W7, B34,095 142,300,000 130330054 | 12088 ) 5150
’ :‘:M" (F) | 47.592125,700 | ILI54710,000 | 393,751,558,30% | 11532 | 10509 |
:::-L::Ibﬂ]mhl-mﬂhu {E-Fy=(G}] BOROTNININE] L TVLANL000 | LARS19 4030 103706 13080 |
T | PENDARATAN DAN BEBAN POS LUAR BIASA )
{ | Pendapatan Pos Luar Bisa " :
b ﬂﬂmwm ¥ -I}I[I.E 1+ . '
Salizih Pendapstan & Boben Pos Luar Blas ul:'lil'm §0407.078925 | 1544320000 | 102.919,345670 |137.38 | 12601
Laba Sebelum Fajak (& B T T T | I T S R T T
IV | TAXSIRAN PAIAK PENGHASILAN )| 1:“‘,,,;.’,,“ 56,954, 100,277 | 74.006,122.764 113587 | 12045
Labia Setslah Pajat LD r

S m———
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C. Laporan Arus Kas

PT PELABUHAN INDONESIA IV (PERSEROD)
LAPORAN ARUS KAS
PERIODE 1 JANUARI S.D 31 DESEMBER 2006 DAN 2005

TAHUN 3006 TAHLM 305
1 AETIVITAS OPERASE
8. PEMERIMAAM
1 Penerdmaan ka
M kas davi pelanggan Rp. 457,847,107,855  404,394,719,420
Jumiah 1.2,
i kAR Hg. 67 547, 107 856 404,994 710,420
: :‘::::'HE: kas kepada pernasok/pelanggaryaryawan Rp. (365,080,338,82%)  (265,318,131,152)
: ya i burga Rp. (2,653, 343,332) (5,775,367,491)
> PmPembayt Ansuran pajak penghasian : Fp. {24,355,473,362) (14,675,075, 786)
s ﬂimantpemrtwuran} Pikang pajak Lo R {2,192, B46,611) (2 480,640, 425)
Biaya oporasoonal PEEL R (130,334,054 (107,514,095)
Jumlah L.b. Ap, (414,613,336,188) (268,367, 136,451
Arus Kas Bersih dari Aktivitas Operasi (1a-1b) Rp, 53,233,771 668 llﬁ:l:ll?‘kﬁgﬁ-?l
2  AHTIVITAS INVESTASI
a, PEHERIMAAN
1 Surak Borharga! Deposita, . Rp 73,298, 000,000 14,928, 500,000
Ry
Jumlah Z.a Rp. ¥3,298,000,000 14,975, 500,000
b. PENGELLIAFRAN
I Akiva Tetap Rp. (11,375,882 648)  (14,204,880,917)
2 Uang faminan Rp. [y o
3  Eirgd hak pangelolasn tanah o 1]
Jumiah Z.b Rp. (11,335,882 648)  (14,204,889,917)

Arus Kas Bersih dan Akfivitas Investasi [ 2a-1k)
3 AETIVITAS PENDANHAAN

Ry, G152, 117,352 721,610,083

a. PEMERIMAAN
1 Pererimaan hotang BT Hp. i 0
Jumilah 2.a A i 0
b. PENGELUARAN
1 Pembayaran hutang Sark Internagional Indanesia Rp. O (74,320,000,000)
7 Pembayaran hutarg 4 SLA Rp. (3,433,435, 51} {7367 313,135
3 pembayaran dividen Rp. (8,815,000,000) (6,452, 559,000}
4 Pembayaran tantiem R {1330,000000)  (1,290,520,000)
5 Pembayaran PKEL L (2,513,000,000)  (2,150,067,000)
5 [Dana pensiun Hp- (7.524,825,079) (1 !.-1]'9‘.12?.?‘9—1]‘
Jumiah 2.b Rp. (23,668,3920,699)  [104,800,326,929)
Arus Kas Bersih Aktlvitas Pendanaan ( 2a-2b) Rp. {23,688 320,649} (104,804,376,829)
Rp. 91,507, 568,371 13,548, 123
& EERBIEANS “HURU::HHT;!;:: ::.:: ::;:m: Fg. 58,791,074,017 wgq:xgm
§ BlooamRES R, 150,798,6432,328 59,291,074,017

& SALDO KAS AHIR PERIODE (5+4)

=
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d. Laporan Perubahan Ekuitas

PT PELABUHAN INDONESIA IV (PERSERD
:
Laporan Manajemen Tahun 2006 :I

LAPORAN PERUBAMAR CHUITAL
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Laparan Manejomen Tafiun

[ ——

UNTUK PERIODE 12 (oua

PT. PELABUMHAN INDONESIA v {FERSERD)
g

DAFTAR RINCIAN PENDAPATAN
BELAS) BULAN YANG BERAKH

_‘ﬁ%

Lampiran : 11

IR 31 DESEMBER 2006 DAN 2005

(Dalam Perbandingan)
T P (Ctalam Ruplah)
2 AngEaran Realisasi Kecenderunga
Blenim Uralan Tahun 2003 Talviin Tahun 2008 [ l
. = (Budited) 2006 {Audited) 53 5/4
1 ) 5 3 g 3
PENDAPATAN USAHA
701 | PELAYAMAN JASA KAPAL
a1 Labub 30,895, B0}, 452 30,722, 154,000 37,518,528 549 197 {3248
02 Peanmbatan L6, 798, Li4, B8 17,314,764, 000 18,613,865 373 t1o.81 107.50
03 Pemanduan 19,311,594, 443 21,476,472,000 24.318,609,368 | 12593 | (a3
B4 Penundaan 36,050,715, 140 40,319, 763,000 45, 250,958,374 13673 12238
&5 Air Kapal 12,455,327 015 | 13,217,5057,000 16,263, 59, 0+ 130,58 23,05
" IUMLAH ‘MI& 115,521,924,562 | 123,050,655000 | 146,105052,751 | 176.48 | T18.74
702 | PELAYANAMN JASA BARAN ]
0! Derrnags 18,105,835, 307 0,720, 318,000 2,543795,173 | 11899 103.97
02 Gudang Perumpukan 1,874,798, 174 2,458,485,004 | 2e603057E | 14 105,48
03 Lapangsr Peaumpukan | 11,048,100, Y7 11,484,354,000 | 845358967 | 135m1 170.85
JUMLAH 702 31,079,729,328 | 34,702.950,000 | 049,482,716 | 12262 | 109.64
703 | PENGUSAHAAN ALAT-ALAT
a1 Kran Darat 1,321,765 600 1,471,254,000 1LE15710,810 | 17205 105,52
02 Kran Asung ] a g 2.00 0,00
a3 Forklift 185,465,002 183,857, 000 455,516,008 | 25184 | 25370
04 Head Truck e 48,064,000 o 0.00 .00
s T o ] o .00 0,00
e c ] ol om| om
08 Towing Tructs ] ] 8 o600 0,00
HTmﬂqln ’ 33.880,352 38,247,000 42,824, 361 1344 11197
10 Alat Femadem Kebakaran 108,857,390 109,920,000 10383792 | 15650 156.41
I e 135,843 a_:,;; 1,075,135 u:: ugas,g:ﬁ s:d:; Eﬂ
BRI I“-I]I-I::I:TLAH Yo 1,790,841,484 |  3,926,514,000 3,38L810,038 | 13306 | 6o.58
704 | per_mu:m USAHA TERMINAL e ik 795,085,083 Rad ik
Ui stevicprng S65.143, 550 0 5,202,796,953 | 535.64 0.00
L2 Cargodering B 8 a 0.0 0.0a
3 Crverbrengen [ JHE 365,060 16184 0,00
41,035,834 ]
0% Deibeary Charge 17,581.528.745 16,953,110,000 AWULLZIN | 1003 | 1aan
05 B/ Fed Kemas 3,584 593 262 o 2,254,889,169 61.18 0.80
06 Pengusabaan Alat-alat e a a0 .00 .00
@7 Mabll Trontan 911,355,340 1460 13,
: 6,208,615, 6,701,031,000 1,3% L1E0 |
*5 Teerenl etk vod 38,160,217,424 | 34,905.770,000 |  39,644,625,151 | 10381 | 11358
05| PELAYAMAN TERM, PETI KEMAS 0 o o ;-E 0,00
01 Cpernal Kapal 73 837,386,000 L0877 312,950 14 157,34
Ulﬁ:ﬂ ?‘mlg::;; .E::uﬂﬂ_m 10,259,094, 736 1375 114.549
02 Cperas! Lapangan s 963,257 625 4,672.000 263,000,045 | 13437 | samesae
D4 Ogerasi CFS 'jmfﬂ,l?ﬂ 307,461,000 23,586,760 1244 740
05 Dermaga Peti Kemas 4,035,417,020 4,770,892, 000 5.“1.1-55.-1?: uﬂu; u;.g
06 Penumnpukan Peti Kemas o : , ’
1222475 | 13460 121,34
07 Pengusahaan Pell Kemas 43,820 S4,470,900 14360 | 1da.
39 Operarl A LAY 705 §5053.696,799 | B6,557,177,000 ~THEA NS 53
U =~
K{TEL] 5 00 4217033 118.94 10568
708 | PEMGUSAMAAN TANAN, BANGURAN LISTRE s T Eox So4.000 VoS | 1om| lise
11 S=wa Tanah 1,584, :
02 Sews Banguaan ga2iio00]  __2SSTOLMOL U396 |  116ag )
| amepsris) AR e ite | 1) 10961
04 Fasilitas Listrik 8,611,806,382 | 9.263,3
JUMLAH 706 T 8,932,719,000 10,030,64204% | 11358 | 111729
707 | WERJA SAMA USAHA [ ¥5U) 2 115 444,000 146,722,342 | 11640 | 137.09
176 380,31
IT KES. -
08| RS, pPELABUHAN/UN



PT. PELABUHAN INDONESIA IV (PERSERO)

Laporan Manslermen Tahun 2008

Realizasl Anggaran Reaiiiasl Kacenderumgan
'n:n Uralan Takun 2005 Taliun Tahoen 2006 L3
{Audited} 2006 [Audited) 573 514
i F] EY 1 3 & | 7]
705 | PELY. PELSUS/DERSUS
01 Labuh g o o 0,00 B.00
02 Penasrdatan 13,413,704 D08 1559451 1000 15,510,579 £88 1158y 4545
{3 Dermags 12,370,314, 747 L2 ALE 395 000 13,747,701, 750 11513 110,71
g; Pemanduan ¥4,528,046,721 48,175,877 000 #5, 4591 BET 561 1A 56,50
Penundaai ] o g _ by G,
JUMLAH 709 70,312,085474 | 76,188,795 oo 75,750,152.107 | 107.73 | o943
710 RUPA-RUPA USAHA
01 Fasllitas Telapon g i i 0.og .03
02 Pas Pelabuhan 21,802,257 892 22,543,027,000 22791894,168 | 104.54 #3532
03 R=tribug S26, 440, 050 1154005, 000 1,110 357,478 119.86 85,22
98 Rupa-rpa Usabha Lainnya 47740 130 06 14300 5,083 i 158 £5
AUMLAH F10 27,507 038 157 TRATATE 29,985 415 10901 | 107.13
JML. PENDAPATAN USAHA  (4) 300,064, 303,210 | 407 680,155,000 | | 480387850538 | 13287 | 131783
REDUKS] PENDAPATAN
Tl | Redubks] Pelayanan Jasa Kapal 5 5M 377 3,715,519,000 2,367, 185,137 ¥2.71 6102
722 | Reduks) Petayanan Tasa Barang 339,062,172 356,405,000 540,376,515 | 16422 195 66
733 | Redubksl Penpgusafaan Akat-alal o 1] 1 can 0.00
P24 | Reduksl Pelayanan Usaha Termina 2,207,020, 490 554,595,000 50,910,043 ; 408 15,;:
725 | Reduksi Pely, Termanal Ped Kemas u.m.m.n?: 20,434, 245,000 msum.?-f; mum lﬁ:m
Tik | Redukai Pengusahaan Tanah bangunan, Stk ;
127 | Reduksi Kefa Sama Ussha :re:su] :..:F'Sm?.tﬁg 1,750,288,000 1355,:09,51; H:ﬁ 13 ul;-?
i h = J
ot Mmool masiamotes [ 1msiieenooe|  1ssr7i9n | sorse|  icam
E | :mﬂw -rupa Usaha 573,423,071 107,155,000 LS#4,231767 | 15880 | 149113
IML. REDUKSE PENDAPATAN (8] 84,780,253,854 | 47,038 586,000 | K7.873,744,430 [ 1325.24 b
PENDP. USAHA BERSTH (A-B) = [C) 348,183,945.346 | 360,658,613.000 | 423 FI4,310.006 | 12208 | 11715
91 | PENDAPATAN DILUAR USAHA i 1,580,907 677 26,54 0.00
1 Laba Salisih Kurs Pembadkuan 551179?:353 : N g 510
03 Laba Perjualan Kartas Berharga 153-510.738 7,522,000 5,240,098 62,43 10975
€3 Pendapatan Denda 458,503,234 #4%,733,000 SA0,497,404 | 12388 130.23
04 Pendopatan Jasa Girg . 0 7,700,000 540,119 Q.6d 8.8
05 Pendapatan luran Kesshatan o [ .60 .00
05 Pendapatan luran Keschatan DP RO 13,771,000 292171 | #sss| soas
OF Pendapatan Sewa Rumah 2,861,525,635 4, 400,000,000 767,998,386 | 19El|  SiZo0
£S Pendapatan Bunga Deaasita 327,505,892 179,578,000 836,573,960 |  1m437| 49z
04 Pandapatan Pembelian Dekumen ag:??ﬁ:ﬂﬁ- 53,155,000 108,567,440 118,20 114,54
10 Pendagatan Penj. Buku Fomudc 756,082 BT7 284,543,000 306,796,560 | 11868 | 10764
11 Pendapatan Hltﬂ'llf g i g-g: gﬂ ::ﬂl?
12 Laba Sefisih Persediaan 5,104, 562,208 32,018,750,000 i 03 oAl
13 Laba Penjualan Aktiva Tetap g - 413 0 41775
14 Pardp. Lain-lain 3.347 956 883 B 14,430 800 2556, 106 51 #4003 17.75 |
% Pendp, Diuar Usaha LIS - —— o= e Jg3 | 38141018000 | 13186784,335 | 933 | §v.aq
IML, PENDP, DILUAR USAHA = (D) n 5 i i
01| POS-POS LUAR BI:H : - D 3.00 .90 |
4 Lk Byl Satieki R R ETE G0 | 435.870.805,551 | 11838 | 116,07
IML POS-POS LUAR BIASA = I'.':'.IH__}| —23.359,704,639 | 395,799,631,000 331
| IML PENDAPATAN [C4D+E) =



PT. PELABUHAN INDONES!
Laparan Manalemen Tahun "‘ WV (PERSERO)

DAFTAR RINCIAN BEBAN PER PUSAT PELAYANAN ;

(DUA BELAS) BULAN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2006 DAN 2005
{Dalam Perbandingan)

FERIODE 12

Roalizasi el e
.t Anggaran Rea Kreanderungen
Akun Wraian Tahun 2005 Tahun Tahtin 2008 a
. 3 {Audited) 2008 {Audited) TR 574
s a [ [ & ki
1| BEBANN OPERAST LANGEUNG
B01 | BEBAN PELATANAN JASA KAPAL
S5 BeRha LRy 1,383,770, 835 1,70%,436,000 1,360,665,505 | o034 | so0s
g: ::E:: mm"ﬂﬁn §,475, 006,500 B,241,841,000 6524039379 | 1299 | 10613
14,173,707,850 14,526, 649,000 16.179,665,264 | 1ta38 | 11134
A Rl Panmaly 20,437 791,279 23,501, 561,000 e aeseen | 1550 | v
LA 1 udsiemsy | naseoeion)  inpssssise| i26ie| s
1,793,916, 671 59,460 854 £2,863,087,000 | 12037 | 105.7
802 | BEBAN PELAYANAN JASA BARANG TPTER T HEEL R R
01 Heban Dentegd 7 55l 503 BOA a,543 033 000 A5, 5 84 BEB] bl
02 Badam Oudang FeEnumaukan 3,435,237 664 3448, 306000 3,923 589, 7R 9238 3 .96
03 Beban Lapzngan Penuwmpuian S 561 Q50 TRE 5,790 955 000 [} 1 HED 107,28 116.75
IUMLEH 2 18,695,051,700 | 17,783,307,400 l.ﬁrl.r-h'}.tll.iﬂ_?,-‘ﬁﬁ 56,96 | 91,00
ED2| BEBAW PEMNGUSAMAAN ALAT-ALAT
0L Beban Kan Damat 1,155,834, %9 1,265, 675000 1,792 614,173 11233 101,33
02 Beban Kisn Apiang a o a i.0g 2.00
03 Beban Forklift 1,0%0,428,071 893,382,000 LUZ5,375,526 | Wri1| 13597
04 Beban Head Truck a & o .00 8.0
05 Bahan Chasis [ 0 o 0.00 0.00
06 Beban Tangkang 6,787,075 23,837,000 76,836,105 | Livzow | 3z
07 Beban EXMP a o [} 0.00 0.00
0% Beban Towing Trucklar o o a .03 0.3
0% Beban Timdangan 4 2 o 022 C.00
10 Beban Alzt BME I84,571 208 351,577,000 71407 | 1psEa | 1068
11 Beban Trantan | 31,155, 161 434,045,000 arrz08esy | 11el | 10573
21 Beban Spreader o 0 o 0.00 0o
00 Beban Alat-alat 1ainys 3,704 980 2,743 Bad L8000 845 £56.81 401,31
IUMLAH 3 | EHE 1368 2,263,355, D ;l,!lﬂ,!ﬂ-]'.ﬂ!ﬂ 11466 11207
INAL
04 gf:ﬂl: ““‘;:: TERM 8,166,322,167 106,91 1,630,600 10,548,694,782 | 1147 | o537
Firast 554,566,047 5,163,120,600 700834852 | 13638 | 1357
092 Beban Cargadaring o ] [} .00 000
B3 Beban Overbrengen 360,017,709 [¢ 189,464,938 SLEY .00
04 B=ben Deliver Charge ?'1.!15.1[3:1!’_ I ‘.m:ﬁ'?‘m 66.ET .00
: 05 Beban B4 Peli Kemag 2,008, 545,875 V] a 0,00 0.00
08 Beban Pengusabaan Alat-alat a 8 0 0.00 8,63
&7 Beban Trantan 2,813 146 841 1t =57
i/906.410 3,591,54 ,713 185, 19t 0 €39y
55 Beban Lain-Laln —h ‘E'T"H'L B 705 6AS5,000 18, 750,500,333 250 25,091
kg 30,271,876,733 | 18765685000 | 18,750,901,
805 nEsaN PELAYANAN TERMINAL PETT KEMAS P 8 o &.00 0.00
01 Beban Operast Kapal 5 197,365,402 11,537,074,008 7,686,990, 975 #2080 €5 &1
G2 Beban Cperas! Lapangan 75,573,967 1,590,278,000 05,265,136 | 11258] 4570
03 Beban Operast CFS 69,647,738 85,871,000 azpaazy | 57823 | 60z42
&4 Bebar Dermaga Pet Kemas 1 475374735 1,306,357,000 2,526,114.054 | 17115} 18m35
G5 Beban Lapangan Penumpuicn Petl Kemas . o 0 8 0.00 0.00
07 Beban Pely, Petikemes Faket ‘? | 94944000 | 1 522 204 537 DOTAR ) L7H08
9% Beban Operas L3 —Siata0y 2ty | SEueL 12000 | 366807893 | 1308 T35y
JUMLAH 5
LS AHAAN TBL 17,202 358,752,000 150,183,003 882 0,73
02 Beban Bangunan Yang Dissivakan ___1,%:’_1.:15;1}.“_ §6.25 —-Emg';;,.%&*ﬁ-—mm o —7——5-”:‘
04 Beban Fasibtas Listrik _w;__j.!?ﬁ 379, 343
JuMLAH & 1e4.01900: | 21559
807 BEBAN KERJA SAMA LI:AHJ; (S} ﬁ,ggﬁ Iﬂﬂﬁ.m:-: :'n:n::n s ﬁ:ﬂ
o1 Beban pelayanan et RET et o 8| ool oo
01 Beban Pelayanan I i 255,707,724 | 119.6) 53
i .:H: Terminal Kanversiona! 313,747,591 764, A06,000 5,707, 96.53
- JUMLAH 7
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Ramil — =
Akun Urslisn hh:.:1 ;ID::G Anggaran Feallzasl endarungan
4 ingila Tahuwn Tahun 2006 W B
T 3 ) 2008 [Radited) YN T
0| REPELABUHAN]UNLT KESEHATAN T - 5 g L7
g0%| BEBAN PELAY.PELSUS [DERSUS ) 5,117, 184,609 BOL515,650 | 1l64B|  80.70
) Baban Labuh A Ll
2 Hesan Pespmbatan L 8 o 0.5 .66
03 Bshan Demaga t";:-ﬁ; 51,654,000 AP0 TEAEI6 | 16236 | 18623
04 Beban Pemancuan 1,534,277,370 47,008 wsa74000 | ses| 18775
05 Beban Penemasan AN . ““-Wﬂ-m‘; pEsE 24804 | 1i6a4|  TRAT
JUMLAH § ] b.og 500
1.3 o] !
£10| BEBAN RUPA-RUPA USAHA s TETs 50000 | 35047700 | 1019 | s7.18
@1 feban Faditas Telzpon b
B | .00 0,00
Batam Pas Pelabuban Y
ﬁ iy 10,659, 764,857 12,233, 717,000 §1,969,853,247 | 110,13 §7.83
04 Beban Jengkel s 1,376,000 LETEAET | BLiS 819
05 Beban Qalal Pendidiian & Latihan g . 3 i s
93 aub;nu :ﬂ::a Usaha Lain R s L hS ] B53,558; praatoone | E3X e 1103
S R o L s 10,8598,6@7,L40 13,124,347,000 12,330 G7H.Ti4 | 11239 3.5
o Pt WE‘IU.SI[ gl . 139,550, 534,300 | 150,540,434,000 150,052,655 909 | Ai8.60 | AC6.25 |
£21|BEBAN OTL DIVISI PELY, KAPAL
af Beban Kadiv Poleayaran Eagasl £, 573,150,504 3,513,855,300 1210, 720,450 | 14847 |  joad:l
03 Bebar Dinas Peraaduan, Tambiatan 3,E14, 0% 445 3,008, 325,008 3,774,£51,005 M35 e DR
11 Beban Dimas Armada dan Telskamreanikash LE':—"'?“;EE‘ 1766837000 1.GRA, 058,52 13502 ?_.__-,‘
E22 |nrnan :ﬂﬁ: ::u' HARATAN & ANEKA S TARLRIR S RERATES L s
ol Beben Ka.Dbv. Pelayanan Husias B Aneks Ligsha 1,798, 273,69 169,434,060 1,973,129.762 L0%73 11662
32 Beban Dires Muatan & Saf ¥,436,173, 553 1,418,967,000 2,4U0,922,395 | a0242 | 10332
013 Beban Dinas Aneks Usaha & Staff :,hg,nug;;g 1,610, 751,008 234277553 | 11425 | 19503 |
umm::ni-;lg ;! WA B1I%3T5E 5,723, 147,000 B857.333,701 | 1ii64 | 119.82
823 § i EMAS
fi Beban Kepata OUT B 54af 183 247,382 160,304,200 47,733,327 13472 i5d.a7
02 Belan Dinas Adm. & Pelencanabh AN SO 843 LANT 53000 4. ¥01.118, 108 11882 145 35
a3 B:En Dinas n.mlp: K;::::. :1:',:'.1&1?: ﬁ.ﬂjm 4618958 | 171,24 B5.58
3 Beban Dires Peralatan mas k] ; :'umi‘.ﬂﬂ 1000 ) ii4afGe
FiAHLAH 18 5_':"“-"'3‘5'|"“ I 477 474,000 4541807 225 L3008 13267
A28/ BEBAN CTL DLUT.PK.
|t|1 Behan Espata DUTFE & Staf [+ o ] 0.0 0,00
o1 Behan Dinas FP Uster PR | 0 1 4 .60 0.00
IUMLAH LT a — = o [ 000 | 000
JuUMLAH 2 (14 5/P 17) B L7, 740,585,411 L7.845,6 L5, 000 10,183, 668,056 | 18376 113,10
3| nEBAN PENUNIANG OPERASE
B31BEBAN PO DIVIS] TEKMIE
0} Exban Kadh Teknik 6 Staf 1,892, 717,343 1,054, 516,000 jiz7Erany | 18525 | iR
0 Bghan Dimas Bangunan Pelsbcnan B GG, 513,505 4,500, 174,000 £OTATEY, I BLET 112.85
03 Bebas Dinas Peralstan Pelehuhan %ﬂ_mm_ﬂ.ﬂaﬁ 1017y
JUMLAH 18 15,5 15 ¥,843,954,000 | 11 0i3A0d528 | 10243 | 120,01
§37|BEBAN PO DIVISI KEUANGAN
by Beban Kadi Keuangan & st 2,5990,115,165 3,355, 164,000 4,740,300, 680 | E5NA3 | 11874
03 etian Cinas Admiiszras! Keuangan 10,964,712,753 £, 233,650,000 010,327,100 Brim | 1%4.54
s m Dinas Akuntanal 3.152,529,055 | 4,530,382, 000 3,285 507,137 164.71 7083 ]
““’b‘wﬂw 18 17,107 668,113 14,A71, A36, 080 47,045,035 90 FO.EN | 11861
| AN BAGLAN UMUM
833 BEBAN Tﬁfﬁbm A B, 718,632,461 7,794,548,000 9,008,738,048 | 0388 | 115s=a
D1 Beban il 2 458,263,126 3,863,397,000 1941363518 | 1288 f a7
gg E::aﬂ Baglan Hukum & Hurmae B,B40, 745,524 '.I'.I-Ji,ﬂ!.mg o099, 561,537 | L1G8B§ 13220
o o .40 [-fio
4 Beban Eﬂ-ﬂ;ﬁ::: :.::nﬂl:. 10,451,604,512 15,507 046,000 12,586,609,084 | 12378 £4.59
15 Bebam Su e Data & Informas 149,370,965 | 3,380,493, p00 | 1;3'!,;.5:1,514 13318 9504
§ Beban Sub Bag 33,109,580,H416 43,658, 55,000 38,263,005, 103 1557 | 89.96 |
JUBLAH 28 R 51,753, 345,534 T 374,545,000 S 13T 487,158 | 100.69 | 99.83
NHI:'EE:J ln-l;-:!mt:lm sBecy = D 19,053,365,084 | 135,764,658 000 747,357,200, 413 1188 | LO4.87
JUMLAK
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e

%

Realiess) Argnaran -
Akiin Uralanm Tahun 2005 'I'E:un Tml?;; -:““’-j:u“‘m
Ij ; {Iud!]hd} 1006 [Audited) ] !44 T
A|BEBAN PENGELOLRAN 1 . E
B4 |BEDAN PENGELOLAAN KANTOR PUSAT
e B pmm| vmms| ezl
3 Beban Subdit Wilsyah Ops [T 1,552 911824 03,636,500 w4238 | 3| 3e4rs
e twn B sl 1,759,612 558 4,304, 513,000 l,ﬂalw!'.]nw weez| 4481
T, Ane S P 674,977 815 1,630,575,000 gaies20 | | wa
06 Bubwmn URCiL Pengembingin Sanghl sifc 1.843,992 597 114,171,000 L | sl es
07 Beban Subdit Plutu & Manajemen Risike 824,776,286 911,833,000 436,0040% | 5903 | 534
08 fetan Subdie Akustansl Hensjomen AL 180 M, 164,000 N 37, THY ¥21.42 el
049 Beban Subcit Akumtan Keusngan 1,271,541,718 3,2%5,085,000 60%5, 360,073 | 27iod | 1a3.34
10 Beban SubCit Perbanciharaan 155,317 375 ZB30,814,000 1,759,655 B54 B1.E4 7,38
L1 Beban SUbdE Sumber Biys Maousls $.378,850, 848 8,613, 554,000 LA 425505 | zaaes| 2z
17 Baban SuDE Hukaim 1,359,738, 756 2,445,655 000 438 455,459 T 17.40
13 Deban Subdit Unm 596,746,947 4, 153,357,000 5.976,035,844 FLM | 1408
14 Deban Sekretarts Perusanaan 1371304029 3,112,133,000 1,173,939, 264 45,48 171
15 Beban Sabuan Pengawas [ntem 1.E21,861 415 1,524,490,000 51,653,614 3506 30.12
16 Beban Kormidads Loax, (77,811 2,083,140, 600 LAanads a4 | 29748 11181
17 Staf Khusis 15734654 0 o 4.00 .00
o a 1] ] IJ,EI}
JUMLAH 71 = [ 42,715,3%98,930 A1, 7,298,000 £3,393,761,130 1a_.ﬁ 2171 |
JUMLAH BEBAN USAHA (D + E) 152.769,264,608 | 279,631 896,000 | 300.653,501,553 18.41 | 107.52
Ed2|BEEAN BUNGE FINJAMAN IP G 1 1] ] ] Q.40
o
OF LUAR USAHA
3] EEIE'::'II Seliaih Kurs Pembukuan 7407 BS54, 614 ] 5.484,479,970 7404 .00
0% Rugl Penjualan Kerias Derfanga e] o] e o.ao cLog
07 Baban Atrnintstras] Bank :|1ﬁ.m.313 m,qsrm: am.mz ?:i: F.:.::
g: m ?:::k Pt 171,738,451 140,553,000 29,125,000 16.56 w7
05 Beban Pemibellan Materal 212 079,188 394,699,000 SAnNTL 441 | 25080 0.0
o7 MI Zelisih Pempdfdan a 1] *.115,3!? 003 .00
o Rugl Seniualan Aktiva Teta 577,197 242 o o £.00 000
09 Rugl Penjualan Perseduasn 10,722 581 3,324,000 100,000,000 | SIZA1 | 304507
m |= ill Rwlnm L-I.I‘ ﬂ ﬂ . ﬂ.ﬂl :'.M
11 Rugl Penghapisan Aktiva Tetap 0 14,536,000 1,037,674,182 000 | T8
12 Beban Operasionsl FREL 107,814,585 142,300,000 1,334,054 | 13088 Y150
13 Bebah Banga Pljaman 5,533 540, 144 2,786, 906,000 1,782,736,922 5329 89,45
14 Bebian Dersda Adminatrel Pitook Palak {5KF) a & : 5,008,433, 114 LK) o.0G
15 Beban Peryisihan Fetang Laln-lab o ] 11,033,3 18,503 0.0 a,00
|55 & xun 0 Kiar Usaba taim 10, 685,223,247 31,000,000,006 SA7065L8I8 ] EA4 | 1694
T LAH 22 H 14.82F 851,090 53_‘1 A15 040 37,079 966,748 12931 942.71
SuMLAH BEBAN SERELUM FOS-PCS LUAR BLASA —367,592,175,784 | 314,3%4,711,000 | 333,751,558,300 | 11590 | 10589
01| BEEAN POS-PGS LUAR BIASA ¢ o 8 .80 000
{5 Rusgd Laba Saish Kurs 0 o o 0.00 8,00
07 Keruglan Karena Bencana Alam 2 o & 8.00 B.00
03 Rugl Karena Kehakaran o 0 o £.00 000
{04 Rugl Tabrukan Kapal 1 a ] .50 £.06
59 Pos-Pos Loar Biasa Lalnmyd T al B .00 .00 |
JUMLAH 901 . HIEHAH 7 53,035,704 | 314,384,711, 000 | 33,751 B&A. 301 | 11670 | 10683
TP —$5a9e _.-!e.“‘ﬂ. 35| 395,799,631,000 | 435,570,903,331 | 118,26 | 110.07
SiFMLAH PEMDAFATAN 'Ele."“' 578518 Ei,544,970,000 | 10,915 345,038 | 13F36 | 12411
LABA[RIIGT SEBELUM PAIAK 013 39R.113 G4550.799.773 Iesumed] inde ] i1y |
TAKSIRAN PAIAK PEMGHASILA SE.HEJ:‘-I-'M“‘ —E‘r“—_ 3,180,327 74,006,122, 764 | 1254 12985
LABA [RUGE SETELAH PAIAK =
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PERIODE 12 (DUA B

DAFTAR RINCIAN BEBAN PER JENIS
ELAS) BULAN YANG BERAKHIR 31 DESEMRER 2008 DAN 2005

{Dalam Perbandingan)
e = inll-lﬂ'l rugiah )
-| Reallsas Anggeren Realisasl Escenderungan
He Urstan Tahup 1005 Tahian Tahun 004G (%]
{Audived) 2006 {Audited) 5/3 Sfd
2 a 4 5 & i
BEDAN PEGAWAI
101 {Beban Gaff Cireksl 3,565,751,558 3,521,750,000 S 120 TE | 11254 [ JaFAT
Beban Gafi Pegowal 10,971 516 629 22,115,988 000 M 0508713 | A8 | [32EL
103}Beban Tunjangan Prestasi 25,940, 155,735 1,931,157, 030 25552000050 | AR | 6736
104 |Beban Tunjangan Ehusus Pajak Perghaslan a o a 0.00 0D
Beban Lembur 133,260,453 £k, 551,000 152,851,617 | 12415 BL.A3
107iBeban Tupangan A, Listrk, dan Telpon 1] o i [i} .00 GL00
108{Beban Tujangan Jabdtan 2,780, 718,754 3,163, 783,000 3,182095.213 | 11805 | 10354
1081Baban, Donus 14,740, 000,090 15,000,000, 000 17,750,000,000 | 117,00 Ji.ﬁ.i:
134 1Beban Bioya Pegawai Lammya S6,W1E, | 22850000 A§8 506000 | _31AT3 lﬁ.-sT
JUMLAH 1 69,387,930,553 B354, 109,000 AD,18E561,732 | 11683 | 97
BEBAN BAHAN
201 |Beban Bahan Bakar 10,065,443,691 22, 650,0%5,000 to g e 6| 19| 8700
£85, 553,807 1,049,217, 000 SELAZEE31 | 11098 | 9367
Beban Bahan Pelumss 8 gy ¥ 188 I:ﬁl;llﬂ! k12| 10698
Beban Bahan Maksnan 3,259, 415 540 3,160 635,000 . I',:I'ﬂl ]1I_"‘|.-“ !_HIB mlﬂi
204 |Beban Air §,323,972,217 8,405, 204,004 14,757,331, ﬁ
205 |Baban Listrik 4,179,968,171 4,306, 214,003 :,mg 1:;.:: j.ll;lz.—“
206 B etian Telepan '.,Hr.z?u-,ua: t,am,m.mg ; 4 o o
207 (Beban Obat-gbatarn 15 270,555 851 003 15,056,225 | 9360 21,25
208 {Belran Bahinn Medl ! 7 1752 w263
295,394,294 355,575,000 ITAsENI | 1
208|Beban Bahan Pas Pelabuban i eyl rivizinsed [l o
B ddiee: Subin Fopacin) 1ANEY 3,662,629, 453 2,105, 896,000 2837,365,053 | 0577 | 147
211}Baban Perlengkapan 4,553 364 A0 4,4%3,551,000 5715,558,745 | 13552 | 1388
SR e Uperatit " 9n.£48.2%0 140,551,000 1Lrer ey | amar | seand
17{Aehan Bahan uln;lll:l.rrLAH 2 | 3% 739.996,978 A1 455,655,000 49,750,413,513 | 130.25 | 10266
3 |BESAM PEMELIRAHAAN " 43,660,000 61330036 | 1aas3| 1ss0s
301 Bk PeneBiaraun Banqunats Far. Felsbuhin priprigid FenE 700 sEscrrea| ww| uLnm
302 |Betan Pemelharasn Kapal 253,901,511 8,257,009,000 8,354,181,518 | 10022 | 10038
303 |Beban Permekharaan Alat-alat Fas, Pelabuban :‘IEE:':IJ.E-:-HIE I.J!"?-EJH-!M aizise7zz| 1308 11308
304 |3eban Pernebharaan Instalasi Fas, Pelabuban 2 FiB 000 | i:jﬂ:m 5 0.00 0L.00
305 |Rckan Pemebharaan Tanah 5,513,125 860 4,04, 463,000 8175020703 | 1s3s| smas
306 | Beban Pemelharaan Jatan dan Bangunan ;m:zm e 1813 257,000 LTIZM66005 | 11440 | 306,08
307 | Beban Pemelharasn Peralatan 437 052 954 £75 563,000 G352 | 1740 | 1ne3
309 beban W“”‘J‘LHE"‘L:L:!“_,_’"’" J4,813,294,280 30,437,929,000 | 38,251,663 401 | 109.8% | 195.68
& |BEBAN PEMYUSUTAN DAN AMORTISASI N—— I— smanoces | mesr| s
401 | Beban Pesyusutan ::nurrnan Fas. Pelabuhan 1-;;:- it lﬁmrm ¥ 172 230,007 1115:. ﬁg;
#02 | B=ban Pamyuiatan Rapa a1 EAD 15,1158,018,000 11,425,345, 258 | 1040
#03|Boban Penyuiutan Alst-alat Fas. Felabuban IE:EI;;;IHE £ 45€ 501 000 LE64 765,593 | 13548 | 11438
404 | Beban Penyusutan Instalasl Fas, Pefabuban 2260 635 462 2,224.097,000 A2 | S| s61
206 | Beban Penyusutan Jalan dan Bengunan Iﬁ-ﬂl5i?liﬂ' 553,731,000 £05,054 548 11043 | 10539
407 |Beban Penyusutan Peralatan 584,500,012 741,673,000 700,148 | 13566 10552
408 |Beban Penyusitan Esndaraaan ﬂ!-l,}ﬁﬂ,ﬂﬂi E1E, 454 000 B3 257090 | 13248 | aoboan
yusatan Emplasemen 3 §,837,000 15495062 | 15038 | 17534
WO P Tetap Penugasan 40,303,651 : a7 | | esw
410{Beban Penyusutan Aktiva %-rur-qnﬂﬂ“'“ b e et s nrese | mse| s
411 [Baban Amartisas] Survey T’ﬁnn Ditangguhkan 145,064,819 "5-"‘“4“‘: i piyoi porie
412|Beban Amartsasl Hmuglwhhn o PPETRTTe Lisasen | o g8 38
413{Beban Amertisal Yang kan yg Dikangguhken 152,322,654 st 2271710051 | 13008 | s34
414|Bcban Amartisasl PendMEA NS CLTC e 4,723,005, 528 il 8364104 | €65 | 5000
415{Beban Amartisasi Pemekhacann v3 76,201,719 kg o] wes| ans
A15(Beban Amartisasl AR PERCEST 113,194,309 g 409,593,314 | 13561 28904
417|Beban Amortisasl P. Apiks wE P o| oo0| omo
418} Beban Amarksasi HPL 1;:‘1" 5. Ditangguhkan § a o 000 0.0
15| Beban Amartisasl Rugl it~ e 0 Ma003% | st123| om0
425|3cban Amartisal ﬁ;‘x ”"'l'; b :;';;51&!5 8 D8NS |79 - Eﬁg
e st Aglas Aluntans Bebar sy eosas1 | 37077885000 | 33123918090 [ 10958 | §4.73
JUMLAH 4
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- |
: Realisas] = — -
Ha Urslan Tabica 2088 Emn wfn'::.'";n’éﬁ Kxcendarungan
3 [Rudlted) 1004 {Autited) 5 &fa ]
: BEBAN ASURANS] : — - __ S f 7
5018 sban Asurans Bangunan Fasitas Pelabu
502{Beban Asuracs: Kapal an l;i'mgg 624,000 B1B09054 | 1A | 10395
S07| Beban Asuransl Aat-akat Fasilitss Pedabuba i 271,661,000 OEST005 | 198s (5375
n BES, 841,355 994,182,000 68113016 | 11184 | 8740
] o oo b e - 79,364,000 43,037,160 | 15500 | SR
g gtd:lrr: Mu:::: F-ln‘;hru:n 47 ;'Egj;r 63 iﬁﬂ 10,000 | 11406 457
§36| Beban Asurnnsi Kecelskaan Kerja 429,202,998 1,330 092 008 3&:&%}, *ﬁﬁ i
557 Beban Asuransd L=I:;1';‘?!:."'!!'-'%|| = J.EEE 507 77 B0 B0 7 aeddr | 13038
48 | 3,924 836 000 2363756970 | 13248 | 7 %"
6 |BEBAN SEWA A SR : ol
EOL | Beban Sepa Banguinan Fiilibas Pelabuban 32985 o 150,000 000,46 a0
(07| Beban Sewa Kapal 365,104,900 387,560,000 -ug:m,n'-n 13164 | 1997 |
E0T|teban Sewa Aat-alat Fasditas Pelabuhan €, 013,935 129,331,000 71306118 | 110B| 8513
$ :m S :‘“T a::n Hangunan IHJm,nzg 181 708, 000 Ha030,140 | 15904 | 16508
Sevea Peralatan ] a 0.00 .00
§08|Bebuan Sewa Kendaraan 197,722,500 20,000,000 Maguo00 | 1i2sa| 27830
ﬁ Heban ;rmh El_:r_m.rrmﬂn Keria ll.gw..wuq? 17,189, 706,000 20,407,595,500 | 10843 | 11869
Beban S=am Lairnya 417900 ik 000 Tairrosgn ! 55343 | 14885
O R L, LS [ J0.337,832,678 18.453,507,000 37,705.613,559 | 106.18 | 120.33
N ADM
701 | Seban Cetak dan Fete Copy L5602, 977, 360 1917, 56200 LATHGHDS18 | LLETE 9758
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